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ABSTRAK

Analisis penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah financial Attitude dan
Financial Knowledge mempengaruhi secara parsial dan simultan terhadap Minat
Menabung (Studi Kasus Pada Siswa/l SMK Brigjend Katamso | Medan). Teknik
analisis data yang digunakan adalah metode asosiatif dengan bantuan program
SPSS versi 16.0. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 62 responden. Pengambilan data primer
menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial Attitude
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di SMK Brigjend
Katamso | Medan. Financial Knowledge berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menabung di SMK Brigjend Katamso | Medan. Financial Attitude
dan Financial Knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menabung di SMK Brigjend Katamso | Medan.

Kata Kunci : Financial Attitude, Financial Knowledge dan Minat Menabung

Vi



ABSTRACT

The research analysis aims to determine whether financial attitude and financial
knowledge affect partially and simultaneously on saving interest (a case study of
students of SMK Brigjend Katamso | Medan). The data analysis technique used is
the associative method with the help of the SPSS version 16.0 program. This study
uses multiple linear regression analysis. The sample in this study were 62
respondents. Primary data collection using a questionnaire. The results showed
that financial attitude had a positive and significant effect on the interest in saving
at SMK Brigjend Katamso | Medan. Financial Knowledge has a positive and
significant effect on interest in saving at SMK Brigjend Katamso | Medan.
Financial Attitude and Financial Knowledge have a positive and significant effect
on interest in saving at SMK Brigjend Katamso | Medan.

Keywords : Financial Attitude, Financial Knowledge and Interest in Saving
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Literasi keuangan di Indonesia masih rendah, berdasarkan survei yang
dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2013 pada 20 provinsi di
Indonesia dengan 8000 responden, yang menunjukan bahwa tingkat literasi
keuangan masyarakat Indonesia sebesar 21,84 persen dengan tingkat inklusi
sebesar 59,7 persen, juga mendapati tingkat inklusi keuangan kelompok siswa
baru mencapai 44 persen. Padahal secara statistik, jumlah pelajar SD, SMP, dan
SMA sebanyak 49,8 juta siswa. ( OJK, www.ojk.co.id).

Berdasarkan peraturan otoritas jasa keuangan nomor 76 /POJK.07/2016
definisi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bahwa literasi keuangan adalah
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan
perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan
keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. (OJK, www.ojk.co.id).
Sedangkan, menurut rancangan peraturan otoritas jasa keuangan nomor
/POJK.07/2016 bahwa Inklusi keuangan adalah ketersediaan akses bagi
masyarakat untuk memanfaatkan produk dan/ atau layanan jasa keuangan di
lembaga jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat
dalam rangka mewujudkan kesejahteraan.

Dalam rangka memberi pemahaman literasi keuangan kepada masyarakat,
OJK bekerja sama dengan Kemendikbud sejak tahun 2014 melakukan kegiatan
sosialisasi literasi keuangan dengan sasaran utamanya adalah para siswa sekolah

dasar (SD) hingga tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) (Okezone.com). Upaya


http://www.ojk.co.id/

OJK dan kemendikbud adalah menyusun buku edukasi keuangan tingkat SMA
dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan judul “Mengenal OJK dan
Industri Jasa Keuangan” yang kemudian dilanjutkan dengan penyusunan buku
edukasi keuangan tingkat Sekolah Dasar (SD) untuk kelas 1V dan V dengan judul
“Mengenal Jasa Keuangan” (OJK, diakses 2 Desember 2016). Tujuannya agar
dapat mendidik anak untuk mampu mengendalikan diri dalam menggunakan uang
yang dimilikinya secara bijak. Selain itu, kegiatan menabung dapat melatih anak
dalam mengelola keuangan secara bertahap sehingga pada saatnya nanti anak
dapat tumbuh menjadi masyarakat yang terampil dalam pengelolaan keuangan.
Diharapkan dengan adanya sosialisasi yang dilakukan dapat mengubah paradigma
berpikir tentang penggunaan dan pengelolaan uang. Dengan melakukan
pengelolaan finansial pribadi secara sederhana maka akan tercipta well-literate
(fe.uny.ac.id).

Selain itu dalam siaran Pers OJK NO. SP- 73/DKNS/OJK/9/2015
disampaikan bahwa pemerintah dalam hal ini adalah OJK juga mengeluarkan
layanan “Simpanan Pelajar” (SimPel) khusus untuk para pelajar (OJK, diakses
pada 23 Oktober 2016). Total lebih dari 750 ribu rekening SimPel yang mencakup
siswa di lebih dari 12.300 sekolah se-Indonesia. Sebanyak 570 ribu di antaranya
digunakan juga untuk penyaluran program bantuan Indonesia Pintar untuk siswa
tingkat SMA (Merdeka.com). Berdasarkan Siaran Pers Ojk pada bulan Juli 2016,
Jumlah rekening Tabungan SIMPEL sampai dengan bulan juni 2016 terdapat 1,6
juta rekening. (Ojk, www.ojk.go.id).

“Simpel” pertama diluncurkan oleh Presiden Ri, Joko widodo dan diikuti oleh

8 bank umum ( Bank Mandiri, BNI, BRI, BCA, BTN, Bank Permata, Bank


http://www.ojk.go.id/

Jabar-Banten dan Bank Jatim) dan 6 bank umum syariah (Bank Muamalat, Bank
Syariah Mandiri, BRI Syariah, BNI Syariah, BCA Syariah, dan Panin Syariah)
pada 8 september 2015 di SMA negeri 68 di Jakarta. (OJK). Deputi Direktur
Pengawasan Lembaga Jasa Keuangan 1 Kantor OJK Regional 5 Sumatera Bagian
Utara dan Bank Sumut telah bekerjasama mensosialisasikan Per Juli 2020 total
Tabungan SIMPEL di Bank Sumut mencapai 33.857 rekening dengan jumlah
tabungan yang terhimpun sebesar Rp 9,3 Miliar Rupiah.

Pelajar SMA/SMK dipilih sebagai objek penelitian karena berada di usia
sekitar 15-18 tahun. Pada usia tersebut, seseorang diharapkan mampu untuk
berfikir dan bertindak secara bijaksana termasuk dalam mengelola keuangan
mereka karena untuk menghadapi dunia perkuliahan apalagi mereka yang
memutuskan untuk merantau (Okezone.com).

Beberapa penelitian memperlihatkan hasil bahwa kesadaran minat menabung
di kalangan anak SMA/SMK masih rendah, pernyataan tersebut dibuktikan oleh
penelitian yang dilakukan oleh Dakhi (2014), Abdallah dan Lubis (2014),
Firmayuansyah (2012), Boakye, (2018), dan Mahmood, A. (2017).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap 30 siswa/i SMK
Brigjend Katamso | Medan didapatkan hasil bahwa 11 siswa/i melakukan
penganggaran dengan baik. Dan sisanya tidak melakukan penganggaran terhadap
uang saku yang didapatkan. Dari 11 siswa yang melakukan penganggaran hanya 4
siswa yang konsisten mengikuti anggaran yang telah ditetapkannya. 19 dari 30
siswa meminta uang saku diluar yang telah diberikan sebelumnya, seperti untuk

main bersama teman-teman dan membeli barang yang diinginkan.



Tabel 1.1 Hasil Pra Survei Pada SMK Brigjend Katamso | Medan

No Pernyataan Jumlah Siswa
1 siswa/siswi melakukan penganggaran dengan baik 11
terhadap uang saku yang didapat
2 Dan sisanya tidak melakukan penganggaran terhadap 19
uang saku yang didapatkan
3 siswa yang konsisten mengikuti anggaran yang telah 4

ditetapkannya

4 siswa meminta uang saku diluar yang telah diberikan
sebelumnya, seperti untuk main bersama teman-teman 19
dan membeli barang yang diinginkan.

Sumber: Data Siswa/l SMK Brigjend Katamso | Medan

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa fenomena-fenomena
tersebut adalah siswa kurang merasa nyaman dengan kondisi keuangan saat ini.
Pengetahuan siswa kurang memadai tentang keuangan. Siswa sangat jarang
menabung untuk mencapai tujuan. Dengan penjelasan diatas penulis membuat
sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Financial Attitude dan Financial
Knowledge Terhadap Minat Menabung (Studi Kasus Pada Siswa/l SMK Brigjend
Katamso | Medan).”

Dari observasi di atas bahwa Literasi keuangan merupakan hal penting yang
tidak bisa dipisahkan dalam proses mengelola keuangan. Secara keseluruhan,
literasi keuangan dapat diartikan sebagai suatu rangkaian proses atau kegiatan
untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan
keyakinan (confidence) masyarakat agar mereka mampu mengelola keuangan
pribadi dengan lebih baik. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), peningkatan
literasi keuangan diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan keuangan
masyarakat Indonesia. Tingkat literasi keuangan pelajar menurut OJK baru sekitar

21,8% (Kompas.com, 2013).



Pengertian sikap keuangan (financial attitude) menurut Pankow (2013),
sebagaimana dikutip Ningsih & Rita (2014), yaitu sikap keuangan diartikan
sebagai keadaan pikiran, pendapat, serta penilaian tentang keuangan. Sikap
keuangan pribadi merupakan kontributor penting untuk kesuksesan atau
kegagalan keuangan konsumen. Meskipun demikian, beberapa studi telah
dilakukan untuk meneliti pengelolaan keuangan mahasiswa baik dari sikap
keuangan pribadi sendiri atau bersamaan dengan pengetahuan keuangan dan
perilaku keuangan.

Jadi dapat diartikan bahwa sikap seseorang mengacu pada bagaimana mereka
merasa tentang masalah keuangan pribadi yang dapat diukur dengan tanggapan
atas sebuah pernyataan atau opini Marsh (2016), Financial attitude akan
membantu individu dalam menentukan sikap dan berperilaku mereka baik dalam
hal pengelolaan keuangan, menganggarkan keuangan maupun membuat
keputusan.

Berdasarkan pra survei terdapat masalah pada SMK Brigjend Katamso |
Medan di Tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.2 Hasil Pra Survei Pada SMK Brigjend Katamso | Medan

Ya Kurang Total
Orang | (%) | Orang| (%) | Orang [ (%)

No Pernyataan

Financial Attitude

1 | Merasa nyaman  dengan 100
kondisi keuaxgan saat ini. ’ 27 43,55% 35 56,45% 62 %

Financial Knowledge

2 | Pengetahuan siswa cuku 100
mergadai tentang keuangan P 25 40,32% 37 59,68% 62 %

Minat Menabung

3 | Siswa sering menabung untuk 100
mencapai tujuan-tujuan 28 45,16% 34 54,84% 62 %
tertentu.

Sumber: SMK Brigjend Katamso | Medan (2021)



Berdasarkan Tabel 1.2 di atas dapat diketahui bahwa siswa kurang merasa
nyaman dengan kondisi keuangan saat ini. Pengetahuan siswa kurang memadai
tentang keuangan. Siswa sangat jarang menabung untuk mencapai tujuan.
Dengan penjelasan diatas penulis membuat sebuah penelitian yang berjudul
“Pengaruh Financial Attitude dan Financial Knowledge Terhadap Minat

Menabung Studi Kasus Pada Siswa/l SMK Brigjend Katamso | Medan.”

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan sebagai

berikut:

a) Masih kurangnya sosialisasi financial literacy kepada siswa/i.

b) Sikap siswa/l terhadap uang masih sangat renda di karenakan masih di
gunakan membeli pakaian atau membeli makanan yang mareka suka.

c) Siswa/l masih kurang tau tentang financial knowledge yang membantu
menabung untuk jangka waktu Panjang dengan tujuan membiayai uang
kulianya sendiri.

d) Siswa kurang merasa nyaman dengan kondisi keuangan saat ini.
Pengetahuan siswa kurang memadai tentang keuangan. Siswa sangat
jarang menabung untuk mencapai tujuan.

2. Batasan masalah
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, juga karena keterbatasan

waktu, tenaga, dan pengetahuan penulis, maka penelitian ini hanya dibatasi

pada pembahasan Pengaruh Financial Attitude dan Financial Knowledge



Terhadap Minat Menabung (Studi Kasus Pada Siswa/l SMK Brigjend
Katamso | Medan). di mana data yang digunakan adalah data primer yang

pengolahan datanya menggunakan aplikasi SPSS.

Rumusan Masalah

Dari masalah diatas maka dapat diperoleh rumusan penelitian sebagai berikut:

1) Apakah Financial Attitude berpengaruh secara signifikan terhadap Minat
Menabung (Studi Kasus Pada Siswa/l SMK Brigjend Katamso | Medan)?

2) Apakah Financial Knowledge berpengaruh secara signifikan terhadap
Minat Menabung (Studi Kasus Pada Siswa/l SMK Brigjend Katamso |
Medan)?

3) Apakah Financial Attitude dan Financial Knowledge mempengaruhi
secara simultan terhadap Minat Menabung (Studi Kasus Pada Siswa/l
SMK Brigjend Katamso | Medan)?

Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian
Adapun yang tujuan penelitian adalah:

a) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari Financial Attitude
terhadap Minat Menabung (Studi Kasus Pada Siswa/l SMK Brigjend
Katamso | Medan).

b) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari Financial Knowledge
terhadap Minat Menabung (Studi Kasus Pada Siswa/l SMK Brigjend

Katamso | Medan).



b)

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari Financial Attitude dan
Financial Knowledge secara serempak terhadap Minat Menabung (Studi
Kasus Pada Siswa/l SMK Brigjend Katamso | Medan).

Manfaat penelitian

Adapun beberapa manfaat penelitian ini yang diharapkan adalah:

Bagi Peneliti

Sebagai sarana untuk memperluas wawasan dan menganalisis
masalah-masalah aktual yang terjadi khususnya yang berhubungan
dengan minat menabung.

Bagi Siswa

Sebagai sarana untuk dapat membantu Siswa/i mengetahui
pentingnya minat menabung ditengah kompleksitas kebutuhan
individu.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan serta dapat menjadi bahan referensi dalam melakukan

penelitian sejenisnya.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini miliki kesamaan pada penelitian-penelitian terdahulu, salah

satunya penelitian yang dilakukan oleh Dwi Lestari dan Arlin Ferlina M.

Trenggana tahun 2017 yang berjudul Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat

Menabung (Studi Pada Siswa Sma Di Kota Bandung).

1) Variable penelitian: penelitian terdahulu menggunakan 1 (satu) variabel bebas

yaitu Literasi Keuangan (X1) serta 1 (satu) variabel terikat yaitu



2)

3)

4)

Minat Menabung (Y). Sedangkan penelitian ini menggunakan 2 variabel
bebas yaitu Financial Knowledge (X1) dan Financial Attitude (X2) serta 1
(satu) variabel terikat yaitu Minat Menabung ().

Jumlah Observasi/Sampel (n): penelitian terdahulu menggunakan sampel
yang berjumlah 400 Siswa/i. Sedangkan penelitian ini menggunakan sampel
yang berjumlah 62 Siswal/i.

Waktu Penelitian: penelitian terdahulu dilakukan tahun 2017 sedangkan
penelitian ini dilakukan tahun 2021.

Lokasi Penelitian: lokasi penelitian terdahulu bertempatkan di SMA di kota

Bandung. penelitian ini dilakukan di Siswa/l SMK Brigjend Katamsol Medan



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Minat Menabung
a. Pengertian Minat Menabung

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015), minat dapat diartikan
sebagai sebuah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah
atau keinginan. Sedangkan secara etimologi pengertian minat adalah
perhatian, kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu keinginan.
Sedangkan menurut istilah ialah suatu perangkat mental yang terdiri dari
suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirian,prasangka atau
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan
tertentu (Mappiare, 2011).

Mengacu pada Theory of Planned Behavior (TPB) yang diperkenalkan
oleh (Icek, 2013) yang merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned
Action menjelaskan mengenai tiga konsep di antaranya: sikap terhadap
perilaku (attitude towards the behavior), norma subjektif (subjective
norm) dan kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral
control). Perceived Behavior Control (PBC) menunjukkan suatu hal
dimana individu merasa bahwa tampil atau tidaknya suatu perilaku adalah
dibawah pengendaliannya secara penuh. Individu cenderung tidak akan
membentuk suatu niat atau intensi yang kuat untuk menampilkan suatu
perilaku tertentu, jika individu mempercayai bahwa individu tidak

memiliki sumber atau kesempatan untuk melakukannya. Meskipun

10
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individu memiliki sikap positif dan percaya bahwa kelompok yang
berpengaruh bagi individu akan menyetujui.

Menurut (Crow, P. R., & Lockhart, J. C. 2016) mengatakan bahwa
minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk
menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman
yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Minat adalah perasaan ingin
tahu, mempelajari, mengagumi, atau memiliki sesuatu. Menurut John
Crites bahwa minat merupakan bagian dari ranah afeksi, mulai dari
kesadaran sampai pada pilihan nilai. Sedangkan Holland mengatakan
bahwa minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.
Minat tidak timbul sendiri melainkan ada unsur kebutuhan, misalnya minat
menabung (Honesti & Djali, 2012).

Menurut (Lusardi, A., & Mitchell, O. S. 2014) dalam bukunya yang
berjudul The Psychology of Saving: A Study on Economic Psychology
menyatakan bahwa perilaku menabung suatu pengaturan dimana suatu
konsumsi ditunda demi keamanan di kehidupan mendatang. Perilaku
menabung sendiri mensyaratkan seseorang untuk bisa disiplin dalam hal
mengatur keuangan demi terpenuhinya kebutuhan di masa depan.
Menabung sebagai sifat hemat dapat dijadikan sifat positif apabila dengan
konsisten akan meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik. Menabung
dalam juga dimaksudkan sebagai suatu tindakan yang dilakukan dengan
tidak menghabiskan uang untuk periode saat ini karena untuk digunakan di

masa depan. Di sisi lain, orang cenderung mendefinisikan tabungan secara
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lebuh luas yaitu sebagai kegiatan investasi, menempatkan uang di rekening
bank, berspekulasi dan melunasi hipotik.

Bank Indonesia (2010) menjelaskan bahwa menabung adalah suatu
kegiatan menyisihkan uang untuk mencapai target dana tertentu supaya
dapat digunakan untuk suatu tujuan tertentu di masa yang akan datang.
Perilaku menabung merupakan suatu perilaku yang dilakukan seseorang
dengan menyisikan sebagian pendapatannya untuk dapat disimpan dan
digunakan di masa depan. Perilaku menabung didasarkan pada besar
pendapatan yang diterima untuk keperluan konsumsi dan pendapatan yang
akan disisihkan untuk ditabung. Hal lainnya vyaitu adanya suatu
kesanggupan untuk menabung serta ada kemauan untuk menabung,
dimana keduanya saling berhubungan satu sama lain. Ketika keduanya
saling berkesinambungan maka akan mengarahkan ke perilaku keuangan
yang baik demi kesejahteraan individu.

Menurut (Slameto, 2010) menyatakan bahwa “Minat adalah suatu rasa
lebih suka dan rasa ketertarikan pada usatu hal atau aktivitas, tanpa ada
yang menyuruh.” Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan
aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang dikarenakan hal tersebut
datang dari dalam diri seseorang yang didasarkan rasa suka dan tidak
adanya paksaan dari pihak luar. Dengan kata lain, minat adalah suatu rasa
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada

yang memaksa.
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Menurut (Gadinasyin, 2013) juga menjelaskan bahwa minat menabung
merupakan sikap yang positif, dimana didalamnya terdapat makna yang
luar biasa, yaitu sikap menahan diri dan jujur. Pola konsumsi masyarakat
sangat berpengaruh terhadap perilaku menabung. Dengan diterapkannya
perilaku menabung sejak usia dini, maka perilaku ini akan terbawa hingga
dewasa nanti dan menjadi suatu kebiasaan. Menurut (Wahana, 2014)
perilaku menabung merupakan suatu keputusan dari seseorang apakah
akan memilih untuk melakukan kegiatan menabung atau tidak melakukan
kegiatan menabung. Keputusan seseorang untuk menabung atau tidak akan
sangat menentukan perilaku seseorang dalam mengelola keuangannya
dengan baik.

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, tabungan
adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut
syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan
cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.
Tabungan memiliki makna yang luas dan banyak arti. Dalam konteks
ekonomi, tabungan didefinisikan sebagai sisa pendapatan setelah dikurangi
konsumsi saat selama periode waktu tertentu, Browning, Lusardi, dan
Warneryd dalam (Utami & Sirine, 2016). Sebaliknya, tabungan dalam
konteks psikologis disebut proses tidak menghabiskan uang pada periode
saat ini dan akan digunakan di masa depan, Warneryd dalam (Utami &
Sirine, 2016).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikutip dari (Parno,

Yuliati, Ndadari, & Ali, 2021) mengungkapkan Minat adalah
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kecenderungan seseorang untuk memilih melakukan suatu kegiatan
tertentu diantara sejumlah kegiatan lain yang berbeda. Minat merupakan
kecenderungan afektif seseorang untuk membuat pilihan aktivitas, kondisi-
kondisi individual yang dapat merubah minat seseorang, sehingga dapat
dikatakan minat itu tidak stabil sifatnya (Parno et al., 2021). Jadi harus ada
sesuatu yang ditimbulkan, baik dari dalam dirinya maupun dari luar untuk
menyukai sesuatu.

Menurut (Shalih & Kusumawati, 2016), minat memiliki definisi sebagai
kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah dan keinginan.
Perluasan dari defenisi minat adalah:

Minat dianggap sebagai perantara faktor-faktor rasional yang
mempunyai dampak pada suatu perilaku.

1) Minat menunjukkan seberapa keras seseorang berani mencoba.
2) Minat menunjukkan seberapa banyak upaya yang direncanakan
seseorang.

Menurut (Yasid, 2012) tabungan dapat diartikan dengan 2 (dua hal),
yaitu:

1) Menunda konsumsi.
2) Mengumpulkan kekayaan yang liquid dalam berbagai bentuk.

Menurut (Kotler & Keller, 2015) menjelaskan bahwa minat menabung
diasumsikan sebagai minat beli, merupakan perilaku yang muncul sebagai
respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan pelanggan untuk

melakukan pembelian.
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Berdasarkan definisi menurut para ahli, penulis menyimpulkan bahwa
minat menabung merupakan suatu perilaku dimana suatu konsumsi
ditunda demi keamanan untuk kehidupan di masa yang akan datang.

b. Jenis Minat Menabung

Sedangkan menurut (Rahmadani, Sujana, & Darmawan, 2013)
mengenai jenis minat, menurutnya minat dapat dikelompokkan menjadi 3
jenis, yaitu sebagai berikut:

1) Minat Volunter

Adalah minat yang timbul dari dalam diri seseorang tanpa ada
pengaruh luar.
2) Minat Involunter
Adalah minat yang timbul dari dalam diri seseorang dengan
pengaruh situasi yang diciptakan oleh lingkungan.
3) Minat Nonvolunter
Adalah minat yang ditimbulkan dari dalam diri.
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Menabung
Menurut (Crow & Crow, 2015) hal-hal yang dapat mempengaruhi
minat menabung yaitu:
3) Faktor dari dalam
Yaitu mengarah pada kebutuhan-kebutuhan yang muncul dari
dalam individu, merupakan faktor yang berhubungan dengan
dorongan fisik, motif, mempertahankan diri dari rasa lapar, rasa
takut, rasa sakit, juga dorongan ingin tahu membangkitkan minat

untuk mengadakan penelitian dan sebagainya.
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4) Faktor Motif Sosial
Artinya mengarah pada penyesuaian diri dengan lingkungan agar
dapat diterima dan diakui oleh lingkungannya atau aktivitas untuk
memenuhi kebutuhan sosial, seperti bekerja, mendapatkan status,
mendapatkan perhatian dan penghargaan.

5) Faktor Emosional dan Perasaan
Artinya minat yang erat hubungannya dengan perasaan atau emosi,
keberhasilan dalam beraktivitas yang didorong oleh minat akan
membawa rasa senang dan memperkuat minat yang sudah ada,
sebaliknya kegagalan akan mengurangi minat individu tersebut
(Abdul-Rahman, Wang, Takim, & Wong, 2014)
Dari berbagai artikel yang telah dibaca penulis, ada faktor-faktor

yang memengaruhi Minat Menabung, yaitu:

1) Literasi atau Pengetahuan Keuangan
Penelitian oleh (Sardiana, 2018) mengungkapkan bahwa literasi
atau pengetahuan keuangan merupakan faktor penting dalam
memprediksi perilaku menabung individu. Selain itu, penelitian
(Utami & Sirine, 2016) juga menunjukkan bahwa literasi
keuangan memiliki efek positif terhadap perilaku menabung
mahasiswa.

2) Kontrol Diri
Kontrol diri berkorelasi signifikan pada variabel perilaku
menabung pada mahasiswa (Wahana, 2014). Penelitian (Lim,

Dehning, Richardson, & Smith, 2016) juga penelitian (Utami &
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Sirine, 2016) mengungkapkan bahwa kontrol diri memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku menabung. Kontrol
diri yang kuat atas keputusan menabung, investasi dan konsumsi
individu merupakan salah satu yang mempengaruhi perilaku
menabung yang baik (Nyhus & Webley, 2016).

3) Sosilasasi Keuangan Orang tua
Menurut (Amelia, 2018) menjelaskan bahwa sosialisasi orang tua
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku menabung.
(Muthia, 2017) menyebutkan bahwa sosialisasi orang tua
berpengaruh positif terhadap perilaku menabung mahasiswa.
Artinya, orang tua memberikan peran yang penting bagi proses
belajar anak mengenai keuangan serta pengelolaan keuangan yang
baik.

4) Teman Sebaya
Penelitian (Wulandari, 2015) menjelaskan bahwa teman sebaya
beroengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi khususnya
menabung pada mahasiswa. minat menabung mahasiswa lebih
berorientasi kepada rekan individu karena individu banyak
menghabiskan waktu dengan teman sebaya.

5) Motif Menabung
Penelitian (Ratna, 2018) menunjukan bahwa motif menabung
memberikan pengaruh yang besar terhadap perilaku menabung
mahasiswa, karena pada dasarnya tanpa adanya motif menabung

maka individu cenderung tidak melakukan kegiatan menabung
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dan lebih suka menghabiskan uang jangka pendek.
6) Religiusitas
Mengungkapkan bahwa terhadap hubungan yang signifikan
antara religiusitas dengan perilaku menabung di bank syariah.
7) Pendapatan
Prediktor signifikan yang bepengaruh dalam perilaku menabung
adalah pendapatan Keynes dalam (Sukirno, 2017), faktor
pendapatan erat kaitannya dengan teori tabungan. Besarnya
tabungan yang dilakukan oleh rumah tangga bukan bergantung
kepada tinggi rendahnya suku bunga, melainkan bergantung
kepada besar kecilnya tingkat pendapatan rumah tangga.
d. Indikator Minat Menabung
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Thung, Kai, Nie, Chiun, &
Tsen, 2012), (Shyue Chuan, Chee Seong, & Bik Kai, 2013), dan (Utami &
Sirine, 2016), indikator yang digunakan untuk menjelaskan variabel minat
menabung yaitu:
6) Menabung secara periodic
7) Mengontrol pengeluaran
8) Menabung untuk rencana dimasa yang akan datang
9) Membeli barang yang dibutuhkan
2. Financial Attitude
a. Pengertian Financial Attitude
Setiap individu yang selalu menerapkan financial attitude di dalam

kehidupannya akan mempermudah individu tersebut dalam menentukan
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sikap dan berperilaku dalam hal keuangan, seperti mengelola keuangan,
menyusun anggaran pribadi dan membuat keputusan berinvestasi yang
tepat. Sikap keuangan dapat dianggap sebagai kecenderungan psikologis
diungkapkan ketika mengevaluasi direkomendasikan praktek manajemen
keuangan dengan beberapa derajat persetujuan atau ketidaksetujuan.
Sejumlah penelitian telah menyimpulkan bahwa sikap mengelola
keuangan memainkan peran penting dalam menentukan perilaku keuangan
seseorang (Shih & Ke, 2014) Sikap mengelola keuangan membentuk cara
orang menyimpan, menimbun, dan menghabiskan uang (Mien & Thao,
2015).

Menurut (Herdjiono & Damanik, 2016) menyatakan bahwa ada suatu
hubungan antara financial attitude dan tingkat masalah keuangan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa sikap keuangan seseorang juga
berpengaruh terhadap cara seseorang mengatur perilaku keuangannya.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sikap keuangan seseorang juga
berpengaruh terhadap cara seseorang mengatur perilaku keuangannya.
Financial Atttiude merupakan kemampuan seseorang dalam merencanakan
dan menghemat uang di masa depan sehingga tidak menjadi sumber
kecemasan atau rasa takut terhadap uang (Atkinson & Messy, 2012).

Sikap merupakan penggambaran kepribadian diri baik secara fisik
maupun pikiran terhadap keadaan atau objek tertentu (Parno et al., 2021),
Sedangkan attitude merupakan sikap terhadap objek, individu maupun
peristiwa baik itu yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan

(Hamka, Jupri, & Budiono, 2021) Financial attitude menurut (Zaimah et
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2013), yaitu memandang uang sebagai power/freedom, reward for

efforts atau evil. Dengan kata lain sikap terhadap uang seseorang adalah

bagaimana seseorang memiliki pandangan mengenai uang yakni uang

sebagai sumber kekuatan dan kebebasan, prestasi, ataupun sumber

kejahatan. Oleh sebab itu Financial attitude sangat berperan penting dalam

menentukan Financial management behavior seseorang. Financial attitude

dapat membentuk cara orang untuk menghabiskan, menyimpan,

menimbun, dan membuang uang Ada tiga komponen utama dari attitude

yaitu:

2)

3)

4)

Kognitif

Kognitif merupakan suatu opini atau keyakinan dari sikap yang
menentukan tingkatan untuk sesuatu atau bagian yang lebih penting
dari sikap.

Afektif

Afektif (perasaan) adalah emosional yang berada dalam diri setiap
individu. Perasaan juga diartikan sebagai pernyataan dari sikap yang
diambil.

Perilaku

Perilaku atau tindakan adalah cerminan dari bagaimana individu
berperilakudalam cara tertentu terhadap sesuatu atau seseorang. Setiap
individu yang selalu menerapkan financial attitude di dalam
kehidupannya akan mempermudah individu tersebut dalam

menentukan sikap dan berperilaku dalam hal keuangan, seperti
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mengelola keuangan, menyusun anggaran pribadi dan membuat
keputusan berinvestasi yang tepat.
b. Indikator Financial Attitude
Ada empat dimensi indikator dari financial attitude Money Attitude
Scale (MAS) yaitu:
1) Power-prestige
Faktor ini menggunakan uang sebagai alat untuk mempengaruhi
maupun memberikan kesan kepada orang lain dan juga merupakan
simbol kesuksesan. Bagi sebagian orang, uang berarti kekuatan
digunakan untuk membeli status, kekuasaan dll.
2) Distrus
Pada faktor ini disebut juga dengan price sensitivity. Karena bagi
sebagian orang memiliki sikap yang sensitif terhadap harga yang
dibayarkan untuk mendapatkan suatu barang atau jasa. Sehingga adanya
kemungkinan setiap orang memiliki kemampuan untuk melakukan
keputusan pembelian yang baik dan lebih efisien.
3) Anxiety
Faktor ini melihat uang sebagai sesuatu sumber yang mendatangkan
kecemasan. Dengan adanya tingkat kekhawatiran maupun kecemasan
yang tinggi dalam menggunakan uang akan berakibat pada berkurangnya
intensitas dorongan untuk melakukan pembelian terhadap barang ataupun

jasa.
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4) Retention-time
Faktor yang berkaitan dengan waktu penyimpanan untuk masa depan.
Hal ini dapat berarti dibutuhkan perencanaan dalam menggunakan
maupun membelanjakan uang yang bermanfaat pada masa depan.
Indikator sikap keuangan (financial attitude) menurut pendapat
(Anthony, 2017) yaitu:
1)Sikap terhadap perilaku keuangan sehari-hari, berkaitan dengan
sikap positif seseorang dalam pemanfaatan uang yang baik dalam
kehidupan sehari-hari.
2)Sikap terhadap rencana penghematan, berkaitan dengan sikap
positif dalam melakukan rencana penghematan seperti menyisihkan
uang untuk ditabung.
3)Sikap terhadap manajemen keuangan, sikap positif melakukan
pengelolaan keuangan seperti menjaga catatan keuangan, menulis
tujuan keuangan yang membantu menentukan prioritas dalam
pengeluaran, dan menulis anggaran.
4)Sikap terhadap kemampuan keuangan masa depan, berkaitan
dengan sikap positif seseorang untuk bertanggung jawab dalam
pengelolaan keuangan demi mencapai kesejahteraan keuangan
pribadi.
Menurut (Mien & Thao, 2015) indikator sikap keuangan (financial
attitude) diukur dengan empat indikator yaitu :
(1) cara orang menghabiskan,

(2) menyimpan
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(3) menimbun

(4) membuang-buang uang

Sedangkan Menurut (Marsh, 2016) dimensi sikap keuangan pribadi

diukur dengan menggunakan empat indikator yaitu:

1) Orientasi terhadap keuangan pribadi, berkaitan dengan sikap dan
kebiasaan dalam merencanakan anggarannya, perencanaan
keuangan pribadi, dan mengatur catatan keuangan.

2) Filsafat utang, berkaitan dengan pelaporan mengenai utang dan
pinjaman yang dimilki.

3) Keamanan keuangan, berkaitan dengan pelaporan sikap dan
keyakinan mereka mengenai keamanan keuangan masa depan
mereka, sejauh mana tabungan pribadi akan mendanai mereka, dan
hubungan antara asuransi dan keamanan finansial.

4) Menilai keuangan pribadi, berkaitan dengan keyakinan dalam
menilai keuangan yang mencerminkan sifat pribadi.
c. Faktor faktor yang mempengaruhi Financial Attitude
Menurut (Susie & Ramadhan, 2017) faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan sikap adalah sebagai berikut:
1) Pengalaman Langsung, pengalaman individu mengenai objek sikap
dari waktu ke waktu akan membentuk sikap tertentu pada individu.
2) Pengaruh keluarga, keluarga memiliki peran penting dalam
pembentukan sikap maupun perilaku.
3) Teman sebaya, teman sebaya memiliki peran yang cukup besar

terutama bagi anak-anak remaja dalam pembentukan sikap. Adanya
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kecenderungan untuk mendapatkan penerimaan dari teman-teman
sebaya, mendorong para anak muda mudah dipengaruhi oleh
kelompok dibandingkan sumber-sumber lainnya.

4) Pemasaran langsung, mulai banyaknya perusahaan yang

5) menggunakan pemasaran langsung atas produk yang ditawarkan
secara tidak langsung berpengaruh dalam pembentukan sikap.

6) Tayangan media masa, sarana komunikasi yang hampir setiap saat
dijumpai dapat membentuk sikap karena peran media sangat
penting dalam pembentukan sikap, melalui media dengan
rancangan pesan yang tepat, sikap positif dapat dibentuk.

Financial Knowledge

a. Pengertian Financial Knowledge
Pada perkembangannya, pengetahuan mengenai keuangan semakin

berkembang dan mulai diperkenalkan diberbagai jenjang pendidikan.

Praktek pendidikan keuangan juga sangat dekat dan melekat dengan

kehidupan sehari-hari seperti bagaimana mempergunakan pendapatan

yang diperolen dan mengelola pendapatan tersebut untuk investasi
ataupun untuk kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya pendidikan
keuangan baik jika diajarkan diusia dini agar kelak ketika beranjak
dewasa, seseorang itu dapat mengaplikasikan ilmu yang didapatkan
dengan baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan
dapat digunakan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, baik untuk

sehari-hari maupun untuk jangka waktu yang panjang.



25

Financial Knowledge atau pengetahuan keuangan atau disebut juga
literasi keuangan didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengelola
informasi ekonomi, membuat perencanaan keuangan, dan membuat
keputusan yang lebih baik tentang akumulasi kekayaan, pensiun, dan
juga hutang Menurut (Lusardi & Mitchell, 2013). Menurut (Yulianti &
Silvy, 2013) menjelaskan bahwa pengetahuan keuangan merupakan
segala sesuatu tentang keuangan yang dialami atau yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Pengetahuan keuangan juga dapat didefinisikan
sebagai penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang dunia
keuangan, yang terdiri dari alat keuangan dan keterampilan keuangan
Menuut (Andrew & Linawati, 2014). Sedangkan Menurut (Andrew &
Linawati, 2014), menyatakan, individu dengan pengetahuan keuangan
yang lebih tinggi cenderung lebih bijak dalam perilaku keuangannya
dibandingkan dengan individu yang memiliki pengetahuan keuangan
yang lebih rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
pengetahuan keuangan seseorang akan cenderung memiliki perilaku
keuangan yang lebih bijak.

Orang dengan pengetahuan keuangan lebih tinggi cenderung puas
dengan keadaan keuangan dan terus meningkatkan kualitas hidup
karena mengerti sepenuhnya atas keadaan keuangannya saat ini dan
cara memperbaikinya. Jadi apabila individu atau keluarga mampu
mengelola pengetahuan keuangan dengan baik serta menggunakan

uangnya dengan bijak yaitu hanya untuk memenuhi kebutuhan yang
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dibutuhkan maka tujuan yang diinginkan akan tercapai Menurut (Halim
& Astuti, 2015).

Secara umum, kurangnya pengetahuan keuangan seseorang
disebabkan oleh pendidikan. Dengan asumsi bahwa pendidikan dapat
meningkatkan pengetahuan keuangan yang akan menghasilkan
pengambilan keputusan keuangan yang lebih efektif, (Robb &
Woodyard, 2011).

Pengetahuan keuangan dapat diperoleh dari pendidikan formal dan
sumber-sumber informal. Pendidikan formal ini seperti program
sekolah tinggi atau kuliah, seminar, dan kelas pelatihan di luar sekolah.
Sedangkan sumbersumber informal dapat diperoleh dari lingkungan
sekitar, seperti dari orang tua, teman, dan rekan kerja, maupun yang
berasal dari pengalaman sendiri.

Menurut (Oanea, D. C., & Dornean, A. 2012). adapun faktor-faktor
penyebab semakin berkembangnya literasi keuangan antara lain tingkat
bunga tabungan yang rendah, meningkatnya tingkat kebangkrutan dan
tingkat hutang serta meningkatnya tanggung jawab individu untuk
membuat keputusan yang akan mempengaruhi perekonomian mereka di
masa depan. Masalah keuangan seperti kesulitan keuangan bukan hanya
ditimbulkan dari rendahnya pendapatan individu semata, namun juga
dapat timbul apabila terjadi kesalahan dalam mengelola keuangan
(missmanagement) seperti kesalahan penggunaan kredit dan tidak
adanya perencanaan keuangan Menurut (Pambudhi & Margaretha,

2015).
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Menurut (Hilgert, Hogarth, & Beverly, 2016) berpendapat bahwa
seseorang Yyang memiliki pengetahuan keuangan lebih cenderung
berperilaku keuangan dengan cara-cara yang bertanggung jawab secara
keuangan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan
keuangan dan perilaku keuangan berpengaruh positif. Hasil penelitian
ini didukung oleh teori perilaku keuangan yang mengguakan proses
kognitif (keterampilan mental manusia dalam memahami dan
mengenali hal-hal sekitar) dalam manajemen dan pemecahan masalah
dalam pengambilan keputusan. Semakin terampil mental seseorang
(pengetahuan seseorang akan keuangan tinggi) maka akan semakin baik
manajemen dan pemecahan masalah dalam pegambilan keputusan
investasi. Berdasarkan uraian tersebut, individu yang memiliki
pengetahuan keuangan yang lebih baik akan memiliki perilaku
keuangan yang lebih terarah, seperti membayartagihan tepat waktu,
membukukan pengeluaran setiap bulan, dan memiliki dana cadangan
untuk kondisi-kondisi darurat.

Berdasarkan survey yang dilakukan OJK pada tahun 2013 hanya
sebesar 22 persensaja masyarakat Indonesia yang memahami literasi
keuangan dan 57 persen masyarakat Indonesia yang menggunakan
fasilitas dan produk jasa keuangan seperti perbankan, asuransi dan
instrumen pasar modal. Di pasar modal 15 persen masyarakat Indonesia
yang menjadi investor. Selain itu survey yang dilakukan oleh OJK juga
menyatakan bahwa seseorang dengan latar belakang Pendidikan

perguruan tinggi memiliki tingkat pemahaman keuangan sebesar 56,4
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persen, kemudian diikuti oleh pelajar sekolah menengah atas sebesar
35,7 persen, sedangkan untuk pelajar di bawah tingkat menengah atas
dan tidak bersekolah menunjukkan presentase yang lebih kecil yaitu
24,6 persen dan 13,6 persen (FAT, 2013, www.hukumonline.com).
Indeks literasi keuangan di Indonesia sebesar 21,7 persen menunjukkan
angka yang lebih rendah dibandingkan denganindeks literasi keuangan
di Singapura yaitu 98 persen (Hayat, 2016). Dari survey yang dilakukan
OJK tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pemahaman yang dimiliki
oleh masyarakat Indonesia mengenai produk-produk keuangan masih
sangat kurang dan mahasiswa memiliki pemahaman mengenai
keuangan yang lebih baik karena latar belakang pendidikannya.
Financial knowledge adalah penguasaan seseorang atas berbagai
hal tentang dunia keuangan Menurut (Kholilah & Iramani, 2013).
Secara umum, kurangnya financial knowledge seseorang disebabkan
oleh pendidikan. Dengan asumsi bahwa pendidikan dapat meningkatkan
financial knowledge yang akan menghasilkan pengambilan keputusan
keuangan yang lebih efektif (Robb & Woodyard, 2011). Financial
knowledge dapat diperoleh dari pendidikan formal dan sumber-sumber
informal. Pendidikan formal ini seperti program sekolah tinggi atau
kuliah, seminar, dan kelas pelatihan di luar sekolah. Sedangkan sumber-
sumber informal dapat diperoleh dari lingkungan sekitar, seperti dari
orang tua, teman, dan rekan kerja, maupun yang berasal dari

pengalaman sendiri.
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Pengetahuan keuangan telah terbukti memiliki dampak yang
signifikan terhadap manajemen keuangan, dan lebih konsisten ketika
berbagai macam kebijakan digunakan (Sarah, 2019). Hal ini dapat
dijelaskan melalui cara seseorang mengelola keuangan pribadinya dan
manajemen keuangan itu menjadi faktor utama yang berkontribusi
terhadap kepuasan keuangan atau ketidakpuasan keuangan seseorang.
Secara teoritis, pengetahuan keuangan tentang bagaimana pasar
keuangan beroperasi harus menghasilkan individu yang membuat
keputusanlebih efektif (Robb & Woodyard, 2011).

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan seseorang dapat dilihat dari proses kognitif atau pengetahuan
yang dia miliki dalam mengelola keuangan, dan dalam sikap terhadap
keuangan pribadi yang akan mempengaruhi perilaku keuangan atau
keputusan dalam mengelola keuangan.

b. Aspek dalam Financial knowledge
Menurut (Lusardi, 2011) literasi keuangan mencakup 5 (lima) konsep
keuangan, yaitu :
1) Pengetahuan Dasar Mengenai Keuangan Pribadi (Basic Personal
Finance) Konsep ini mencakup berbagai pemahaman seseorang
terhadap suatu system keuangan (perhitungan tingkat bunga sederhana,
bunga majemuk, tingkat inflasi, nilai waktu uang, modal kerja dan lain-
lain).
2) Pengetahuan Mengenai Manajemen Uang (Money Management).

Konsep ini mencakup bagaimana setiap individu dapat mengelola dan
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menganalisis keuangan pribadi mereka. Pemahaman literasi keuangan
yang baik memberikan praktek keuangan yang baik pula pada
pengelolaan keuangan setiap individu. Dalam hal ini, setiap individu
juga diarahkan tentang bagaimana menyusun anggaran dan membuat
prioritas penggunaan dana yang tepat sasasaran agar bisa membuat
keputusan yang tepat dan bisa mengatur dan mengelola keuangan
dengan baik.

3) Pengetahuan mengenai Kredit dan Utang (Credit and Debt
Management) Menurut UU No 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas
UU No 7 Tahun 1992 tentang perbankan, kredit ialah penyediaan uang
atau tagihan yang dapat disamakan, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antar bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
meminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan pemberian bunga. Sedangkan manajemen utang merupakan
konsep proses pembayaran utang yang melibatkan pihak ketika untuk
membantu peminjam utang. Konsep ini mencakup bagaimana setiap
individu dapat memanfaatkan kredit dan utang saat mengalami
kekurangan dana. Dengan semakin meningkatnya kebutuhan setiap
individu yang mengakibatkan ketidak seimbangan terhadap pengeluaran
dan pendapatan, maka setiap individu dapat menggunakan kredit dan
utang sebagai solusi masalah tersebut.

4) Pengetahuan Mengenai Tabungan dan Investasi (Saving and
Investment) Tabungan merupakan bagian dari pendapatan masyarakat

yang tidak di pergunakan untuk kegiatan konsumsi, sedangkan investasi
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merupakan bagian dari tabungan yang dipergunakan untuk kegiatan
ekonomi yang menguntungkan dalam menghasilkan produk berupa
barang dan jasa.
5) Pengetahuan Mengenai Resiko (Risk Management) Secara umum
resiko yang dihadapi oleh setiap individu antara lain:
a) Risiko akibat kematian, kecelakaan ataupun penyakit (Risiko
Personal).
b) Tanggung jawab terhadap kerugian ekonomi orang lain akibat
kelalaian kita (Risiko Kewajiban).
c) Risiko atas rusak atau kehilangan asset yang dimiliki (Risiko Aset).
Cara menangani risiko akan berpengaruh terhadap keamanan financial
dimasa yang akan datang. Salah satu cara tepat yang yang dapat
menanggulangi risiko tersebut yaitu dengan mengasuransikan asset dan
hal-hal beresiko. Financial knowledge sangat diperlukan dalam memilih
asuransi asset sebagai pengelola risiko tersebut dan menghindari risiko
tambahan yang mungkin akan terjadi.

Aspek keuangan financial knowledge dalam penjelasan (Nababan &

Sadalia, 2012) adalah :
1) Basic Personal Finance
Dalam Basic Personal Finance mencakup berbagai pemahaman

dasar seseorang dalam suatu system keuangan seperti perhitungan
bunga sederhana, bunga majemuk, inflasi, opportunity cost, nilai waktu,
likuiditas asset, dan lain-lain.

2) Money management (pengelolaan uang)
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Money management mempelajari bagaimana seorang individu
mengelola uang pribadi mereka. Semakin banyak pemahaman
mengenai financial literacy maka semakin baik pula individu tersebut
mengelola uang pribadi mereka.

3) Credit and debt management

Manajemen Perkreditan adalah suatu rangkaian kegiatan dan
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain secara
sistematis dalam proses pengumpulan dan penyajian informasi
perkreditan suatu bank.

Berdasarkan UU no 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas UU No 7
tahun 1992 tentang perbankan, kredit adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dapat disamakan, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antar bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan pemberian bunga.

Manajemen hutang atau debt management merupakan proses
pembayaran hutang dengan melibatkan pihak ketiga untuk membantu
peminjam hutang. Untuk lebih memudahkan mengatur hutang lebih
baik jika dibuat debt management plan.

Debt management plan berupa langkah-langkah atau proses dimana
pihak ketiga membantu pengelolaan hutang dari seseorang. Langkah-

langkah debt management plan terdiri dari (wikipedia, 2011):
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a) Membuat daftar kreditur dimana seseorang melakukan
peminjaman beserta jumlah pinjaman yang dilakukan pada
masing-masing kreditur.

b) Menggabungkan data-data jumlah utang, jumlah pemasukan, dan
pengeluaran si peminjam.

c) Pihak ketiga membantu perencanaan hutang dan membantu
peminjam untuk menentukan jumlah maksimal dari uang yang
tersedia untuk pembayaran hutang.

4) Saving and investment

Tabungan (saving) merupakan bagian dari pendapatan masyarakat yang
untuk kegiatan konsumsi, sedangkan bagian dari tabungan yang dipergunakan
untuk kegiatan ekonomi (menghasilkan barang dan jasa) Yyang
menguntungkan disebut dengan investasi (investment).

Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa semakin banyak
seseorang tersebut mengetahui dan memahami pengetahuan keuangan
(financial knowledge) maka seseorang itu akan melakukan investasi dan
menabung uang pribadi mereka dengan baik.

5) Risk Management

Risiko adalah sesuatu yang muncul akibat adanya suatu ketidakpastian.
Berikut merupakan beberapa pengertian dari risiko:

a) Menurut (Miller, R. W., Hauer, R. J., & Werner, L. P. 2015). risiko
diartikan sebagai ketidakpastian atau kemungkinan adanya kerugian

finansial.
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Risiko adalah suatu variasi dari hasil-hasil yang dapat terjadi selama
periode tertentu.

Risiko adalah ketidakpastian (uncertainty) yang mungkin melahirkan
peristiwa kerugian (loss).

Risiko adalah ketidakpastian atas terjadinya suatu peristiwa.

Risiko merupakan penyebaran/penyimpangan hasil aktual dari hasil yang
diharapkan.

Banyak cara yang dilakukan oleh seseorang untuk mengurangi risiko dari

ketidak pastian tersebut, cara yang dilakukan oleh seseorang disebut

manajemen risiko. Manajemen risiko adalah pelaksanaan fungsi-fungsi

manajemen dalam penganggulan risiko, terutama risiko yang dihadapi oleh

organisasi/perusahaan, keliarga dan masyarakat (Djojosoedarso, 2013)

Manajemen risiko bertujuan untuk mengelola risiko sehingga kerugian yang

dialami dapat diminimalisir atau keuntungan yang akan diperoleh dapat

dioptimalkan. Di dalam manajemen risiko terdiri dari 3 proses yaitu:

1)

2)

3)

Identifikasi risiko

Di dalam proses ini diidentifikasi risiko-risiko apa yang akan dihadapi.
Identifikasi dilakukan dengan melakukan penelusuran sumber risiko
sampail terjadinya peristiwa yang tidak diinginkan.

Evaluasi dan pengukuran risiko

Di dalam proses ini diidentifikasi risiko-risiko apa yang akan dihadapi.
Identifikasi dilakukan dengan melakukan penelusuran sumber risiko
sampai terjadinya peristiwa yang tidak diinginkan.

Pengelolaan risiko
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Pengelolaan risiko juga merupakan komponen yang penting dalam
melakukan sesuatu pengelolaan. Jika pengelolaan risiko gagal dilakukan
maka kerugian yang akan ditimbulkan dari risiko tersebut akan semakin
besar.
c. Indikator Financial Knowledge
Instrumen penelitian yang digunakan mengadopsi penelitian (Kholilah
& Iramani, 2013). Indikator-indikator yang digunakan adalah sebagai
berikut:
1) Pengetahuan pengelolaan/manajemen keuangan
2) Pengetahuan tabungan dan pinjaman.
3) Pengetahuan tentang pengeluaran dan pemasukan
4) Pengetahuan investasi
B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Peneliti Terdahulu

No ¥:m€;/ Judul Var)l?bel Var\l(abel Ah::gldigils Hasil Penelitian
1 | (Utami & | Faktor— Literasi Perilaku Analisis | Literasi keuangan
Sirine, Faktor yang Keuangan  [Menabung | Regresi berpengaruh  positif
2019) Mempengar |(X1) Linier dan signifikan secara
uhi  Perilaku Berganda | parsial dan simultan
Menabung  [Sosialisasi terhadap perilaku
di Kalangan |Orang Tua menabung.
Mahasiswa  |(X2) Pendidikan keuangan
di keluarga
Teman berpengaruh  positif
sebaya dan signifikan secara
(X3) parsial dan simul
terhadap perilaku
Kontrol Diri menabung.Teman
(X4) sebaya berpengaruh
positif dan signifikan
secara simultan,
namun tidak
signifikan secara
parsial terhadap
perilaku menabung.
Kontrol diri
berpengaruh  positif
dan signifikan secara
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No ¥Zm;/ Judul Var;?bel Var\l;;lbel Ah::gloilgils Hasil Penelitian
parsial dan simultan
terhadap perilaku
menabung

2 | (Syahriya | Pengaruh Persepsi Minat Analisis | Penelitian ini
I, 2019) Persepsi nilai, menabung | SEM bertujuan untuk

Nilai ~ Dan |(X1) (Y) AMOS. mengetahui pengaruh
Pengetahuan Persepsi nilai, dan
Masyarakat |Pengetahuan [Keputusan pengetahuan
Terhadap , menabung masyarakat terhadap
Minat (X2) (2) minat menabung serta
Menabung dampaknya terhadap
Serta keputusan menabung
Dampaknny pada perbankan
a  Kepada syariah di Banda
Keputusan Aceh

Menabung

Pada

Perbankan

Syariah  Di

Banda Aceh

3 | (Pangesti | Literasi Dan [literasi minat Analisis | Hasil penelitian
a & | Efikasi keuangan investasi Deskripti | menunjukkan bahwa
Rusliati, | Keuangan (X1) mahasisw | f, literasi keuangan,
2019) Terhadap efikasi a (Y) Regresi efikasi keuangan dan

Minat keuangan Berganda | minat investasi

Mahasiswa  |(X2) mahasiswa  berada

Berinvestasi pada Kategori baik.

Di Pasar Secara simultan

Modal literasi dan efikasi
keuangan  memiliki
pengaruh siginifikan
sebesar 85,3%
terhadap minat
investasi mahasiswa,
secara parsial literasi
keuangan  memiliki
pengaruh  signifikan
sebesar 79,9%
terhadap minat
investasi mahasiswa
dan efikasi keuangan
memiliki  pengaruh
signifikan sebesar
5,4%.

4 | Meta Kontrol Diri, Kontrol Diri [Minat Analisis | Kontrol diri
Ardiana | Pendidikan |(X1) Menabung | Regresi berpengaruh  positif
(2016) Keuangan Pendidikan |(Y) Linear dan signifikan secara

Keluarga, (X2) Berganda | parsial dan simultan
Pengetahuan Pengelolaan terhadap minat
inklusi Keuangan menabung
Keuangan Keluarga, Pendidikan
Siswa (X3) pengelolaan
Pengaruhnya [Pengetahua keuangan  keluarga
Terhadap n Inklusi berpengaruh  positif
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No ¥Zm;/ Judul Var;?bel Var\l;;lbel Ah::gloilgils Hasil Penelitian
Minat Keuangan dan signifikan secara
Menabung  siswa parsial dan simultan
Siswa SMK |(X4) terhadap minat
Se Kota menabung
Kediri Pengetahuan
Inklusikeuangan
Siswa  berpengaruh
positif dan signifikan
secara parsialdan
simultan terhadap
minat menabung
5 | Lim The Peran Sosial Pola Analisis | Peran sosial
Chee Analysis  of |(X1) Menabung | Regresi berpengaruh
Seong et | Physchologi [Sikap (Y) Linear signifikan  terhadap
al (2015) | cal Factors (X2) Berganda | pola menabung
Affecting Kontrol Diri Sikap  berpengaruh
Saverin (X3) signifikan  terhadap
Malaysia pola menabung
Kontrol diri
6 | Huston Financial Financial orang Analisis | Financial Knowledge
(2015) knowledge,a [Knowlegde | dewasa Regresi berpengaruh
ttitude and |(X1) muda Linear signifikan  terhadap
behavior of [Financial yang Berganda | orang dewasa muda
young Attitude bekerja yang  bekerja  di
working (X1) di malysia
adultsin Financial malysia Financial  Attitude
malysia Behavior (Y) berpengaruh
(X3) signifikan orang
dewasa muda yang
bekerja di malysia
financial ~ behavior
berpengaruh
signifikan orang
dewasa muda yang
bekerja di malysia
berpengaruh
signifikan  terhadap
pola menabung.
7 | Arifin Pengaruh Pengaruh Perilaku Analisis | Pengaruh
(2013) pengetahuan [pengetahuan [keuangan | Regresi pengetahuan
keuangan,lo |keuangan (Y) Linear keuangan
kasi (X1) lokasi Berganda | berpengaruh
Pengendalia Pengendalia signifikan terhadp
n dan |n perilaku keuangan
pendapatan  |(X2)) Lokasi pengendalian
terhadap Pendapatan berpengaruh
perilaku (X2) signifikan  terhadap
keuangan perilaku keuangan
Pendapatan
berpengruh signifikn
terhadap perilaku

keuangan
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No ¥Zm;/ Judul Var;?bel Var\l;;lbel Ah::gloilgils Hasil Penelitian
8 | Jamitko Pengaruh Financial terhadap | Analisis | Financial Behavior
(2013) Financial Attitude, Financial | Regresi Financial Experience
Attitude, (X1) Literacy | Linear Financial Knowledge
Financial Financial pada Berganda | Financial Education
Education, [Education Pelajar Financial  Attitude
Financial (X2) (Y) Terdapat  hubungan
Knowledge, [Financial signifikan positif
Financial Knowledge pada financial
Experience, |(X3) attitude terhadap
dan Financial financial literacy.
Financial Experience Terdapat hubungan
Behavior (X4) signifikan positif
terhadap Financial pada financial
Financial Behavior education  terhadap
Literacy (X) financial literacy.
pada Pelajar Terdapat hubungan
Kota Batam signifikan positif
pada financial
knowledge terhadap
financial literacy.
Terdapat hubungan
signifikan positif
pada financial
experience terhadap
financial literacy.
Terdapat hubungan
signifikan positif
pada financia
behavior  terhadap
financial literacy
9 | Sina Analisis Analisis Perilaku Analisis | Analisis Pengaruh
(2013) Pengaruh Pengaruh Pengeloan | Regresi Litersai Keuanga\
Litersai Litersai Keuangan | Linear Sikap Keuangan
Keuangan,Si [Keuangan  Ukm  di | Berganda | berpengaruh
kap (X1) Kabupaten signifikan  terhadap
Keuangan Sikap Ende Perilaku Pengeloaan
dan Keuangan (YY) Keuangan Ukm
Kepribadian |(X2) Kepribadian Perilaku
terhadap Kepribadian Pengeloaan
Perilaku P |(X3) Keuangan Ukm
engeloaan
Keuangan
Ukm di
Kabupaten
Ende
10 | Dianto Analisis Pengetahua |[Program Analisis | Pengetahuan
(2012) faktor yang |n intra Regresi Berpengaruh
mempengaru |(X1) kurikeler Linear signifikan  terhadap
hi  perilaku [Religiutas  fislami Berganda | Program intra
nasabah (X2) (Y) kurikeler islami
konvesional |Aksebilitas Religiutas
beralih ke ((X3) berpengaruh
perbankan tsignifikan terhadap
syariah Program intra

kurikeler islami
aksebilitas
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No ¥me:]/ Judul Var;?bel Var\l;;lbel Ah::gloilgils Hasil Penelitian
berpengaruh
signifikan  terhadap
Program intra
kurikeler islami

pengetahuan,religiuta
s dan aksebilitas

berepengaruh
simultan terhadap
Program intra

kurikeler islami

Sumber: Diolah penulis, 2021

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konsep menurut (Sugiyono, 2014) adalah suatu hubungan yang
akan menghubungankan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian
yaitu, antara variabel independen dengan variabel dependen yang akan di

amati atau di ukur melalui penelitian yang akan di laksanakan.

1. Pengaruh Financial Attitude Terhadap Minat Menabung

Pemahaman tentang sikap keuangan akan membantu seseorang untuk
mengerti apa yang dipercaya terkait hubungan dirinya dengan uang
(Aminatuzzahra, 2014). (Atkinson & Messy, 2012) pengetahuan,
keterampilan, dan keyakinan keuangan yang dimiliki oleh seorang individu
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku menabung. Seseorang memberikan
penilaian positif maupun negatif atas sikapnya untuk dijadikan bagaimana
seseorang tersebut harus berperilaku menabung (Rizkiawati & Asandimitra,
2018).

Seseorang yang memiliki sikap positif untuk jangka panjang kemungkinan
besar akan menunjukkan perilaku menabung dan minat menabung yang lebih

baik dibandingkan dengan seseorang yang memiliki sikap keuangan untuk
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jangka pendek. Sehingga dapat diketahui bahwa Kketika seseorang
memberikan nilai positif atas sikapnya maka semakin baik pula seseorang
dalam menabung, begitu juga dengan sebaliknya. Ketika seseorang
memberikan nilai negatif atas sikapnya maka minat menabung seseorang
akan semakin tidak baik. Jika dikaitkan dengan minat menabung, penilaian
positif individu terhadap sikapnya pada uang menjadikan individu tersebut
akan berperilaku semakin baik pula seperti misalnya melakukan perilaku
menabung dengan bijak.

Hal ini sesuai dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang
dikemukakan oleh Ajzen. Menurut TPB, general attitude merupakan salah
satu faktor latar belakang personal yang dapat mempengaruhi perilaku atau
tindakan. Sikap keuangan termasuk dalam kategori behavioral beliefs dimana
kategori tersebut berkaitan dengan keyakinan sikap terhadap perilaku yang
akan dilakukan. Dalam penelitian ini, sikap keuangan yang dapat
mempengaruhi perilaku keuangan keluarga. Sikap keuangan yang baik akan
menghasilkan perilaku keuangan yang baik pula.

2. Pengaruh Financial Knowledge Terhadap Minat Menabung

Menurut (Huston, 2010), literasi keuangan adalah keterampilan yang dapat
membantu orang untuk membuat keputusan keuangan secara efektif. Individu
yang melek finansial diharapkan memiliki kemampuan dalam mengatasi
masalah keuangan sehari-hari dan membantu dalam mengambil keputusan
keuangan.

Literasi keuangan sebagai pengetahuan keuangan dan kemampuan untuk

mengaplikasikannya (knowledge and ability) (Lusardi, Mitchell, & O, 2017).
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Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik akan memiliki sudut
pandang yang berbeda dan memiliki kendali atas keuangannya, sehingga
individu tersebut menegerti apa yang harus dilakukannya dalam mengelola
keuangannya untuk tujuan masa depan, salah satunya ialah dengan
menabung. Literasi keuangan yang baik akan mempengaruhi dan memicu
minat menabung seseorang. Penelitian (Delafrooz & Laily, 2011) dengan
sampel karyawan di sektor publik dan swasta menunjukkan bahwa individu
yang tingkat melek finansialnya rendah tidak mudah untuk menabung dan
akhirnya mengalami masalah keuangan di masa depan. Hal tersebut didukung
oleh (Koto & Ardiana, 2018), yang menguji literasi keuangan di kalangan
siswa. Hasil penelitian (Koto & Ardiana, 2018) menunjukkan, bahwa literasi

keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung.

— Financia Attitude X1

Minat Menabung Y

— Financia Knowledge X2

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Penulis (2021)

D. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara untuk diuji kebenarannya melalui
penelitian. Dikatakan bahwa jawaban sementara karena hipotesis pada

dasarnya adalah jawaban atas masalah yang telah dirumuskan dalam
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perumusan masalah, sedangkan kebenaran hipotesis perlu diuji terlebih

dahulu melalui analisis data (Sugiyono, 2015).

H1: Financial Attitude berpengaruh positif terhadap Minat Menabung di
SMK BRIGJEND KATAMSO | MEDAN.

H2: Financial Knowledge berpengaruh positif terhadap Minat Menabung
kerja di SMK BRIGJEND KATAMSO | MEDAN.

H3: Financial Attitude dan Financial Knowledge berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Menabung di SMK BRIGJEND

KATAMSO | MEDAN.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. Menurut (Sugiyono,
2015). penelitian asosisatif adalah penelitian yang bersifat kausal
(menjelaskan hubungan antara dua variabel atau lebih) dan hubungan yang
bersifat sebab akibat, terdapat variabel independen dan dependen. Penelitian
ini menganalisis hubungan tersebut untuk menguji pengaruh financial
attitude, dan financial knowledge terhadap minat menabung pada siswa/siswi.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian ini mengambil lokasi di SMK Brigjend Katamso |

Medan, JI. Sunggal No. 370 Medan Sunggal, Kota Medan 20128.
2. Waktu penelitian

Waktu penelitian dilakukan mulai pada bulan Januari 2021 sampai dengan

Mei 2021,berikut skedul proses penelitian.

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

Z
o

Kegiatan Januari 21 | Februari 21 Maret 21 April 21 Mei 21

Riset pengajuan judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan/Acc
Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan skripsi

~Nojo B~ [WIN|FE

Bimbingan Skripsi

8 | Siding Meja Hijau

Sumber: Diolah penulis 2021
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C. Populasi dan Sampel/Jenis dan Sumber Data
1. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015).

Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa kelas XII SMK Brigjend Katamso

| Medan.
Tabel 3.2 Jumlah Populasi
Jurusan Kelas Jumlah populasi
BM BM 1 46
RPL 1 28
RPL RPL 2 26
TKJ1 30
T TKJ 2 30
Total 160
Sumber; Diolah Peneliti 2021
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2015). Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah probability sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Jenis teknik pengambilan
sampelnya ialah adalah random sampling. Random sampling adalah teknik
pengambilan sampel dimana semua individu dalam populasi baik secara
sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih
sebagai anggota sampel (Sugiyono, 2015). Demikian pula dengan jumlah

sampel minimum, harus dihitung secara sistematis berdasarkan probabilitas.
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Pada penelitian ini populasi sudah diketahui secara pasti, maka untuk

dapat mencari sampel adalah dengan menggunakan rumus Slovin, yaitu:

N
n=
1+ Ne?
160
n= ———
1+ 160 (0.1)°
160
n=
2,6
n= 62
Keterangan :
n : Ukuran / besarnya sampel
N : Ukuran / besarnya populasi.

Jadi sampel yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu berjumlah 62
mahasiswa/i/responden.
3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data didalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah
sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari responden yang
ada dilokasi tersebut. Dan Sumber data yang ada dipenelitian tersebut
diperoleh dari hasil wawancara, karyawan serta dari hasil kusioner tersebut.
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian

ini menggunakan 2 (Dua) variabel bebas yaitu: variabel Financial Attitude
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(X1), variabel Financial Knowledge (X2), dan serta 1 (satu) variabel terikat

yaitu Minat Menabung ().

2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur
secara operasional di lapangan. Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
dapat dijadikan objek penelitian atau faktor-faktor yang berperan dalam
peristiwa atau gejala sesuai dengan rumusan masalah. Adapun definisi
operasional dari masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut. Berikut indikator dirangkum dalam tabel dan disertakan variabel,

indikator, sub indikator dan skala pengukuran.

Tabel 3.3 Operasionalisasi Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Financial Financial Atttiude 1. Power-prestige Likert
Attitude merupakan kemampuan | 2. Distrus
(X1) seseorang dalam 3. Anxiety

merencanakan dan 4. Retention-time
menghemat uang di masa
depan sehingga tidak
menjadi sumber
kecemasan atau rasa
takut terhadap uang
(Atkinson & Messy,
2012).
Financial Financial knowledge 1. Pengetahuan Likert
Knowledge | adalah penguasaan pengelolaan/manaje
(X2) seseorang atas berbagai men keuangan.
hal tentang dunia 2. Pengetahuan
keuangan tabungan dan
pinjaman.
(Kholilah & Iramani, 3. Pengetahuan tentang
2013) pengeluaran dan
pemasukan
4. Pengetahuan
investasi
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didalamnya terdapat
makna yang luar biasa,
yaitu sikap menahan diri
dan jujur

(Gadinasyin, 2013)

pengeluaran.

3. Menabung untuk
rencana dimasa yang
akan datang.

4.Membeli barang
yang dibutuhkan

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Minat Minat Menabung 1. Menabung  secara | Likert
Menabung merupakan sikap yang periodik.

Y) positif, dimana 2. Mengontrol

Sumber : Diolah penulis 2021

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
menggunakan dua cara yaitu sebagai berikut:
1) Kuesioner
Menurut (Sugiyono, 2015). kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data dimana siswa/i mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian
setelah diisi lengkap mengembalikan kepada peneliti.
2) Studi Dokumentasi
Dalam melakukan penelitian ini, studi dokumentasi diperoleh peneliti
dari artikel-artikel, majalah, buku dan penelusuran internet yang
berkaitan dengan financial Attitude, financial Knowledge, dan Minat
menabung.
F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan Skala Likert 5 opsi sebagai skala pengukuran
data. Instrumen dengan skala Likert akan berguna bila peneliti ingin
melakukan pengukuran secara keseluruhan tentang suatu topik, pendapat atau

pengalaman. Hasil pengukuran yang menggunakan skala Likert akan
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menghasilkan data interval. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka

jawaban dengan interval 1-5 dapat diberi skor mulai dari sangat tidak setuju,

tidak setuju, netral, setuju, hingga sangat setuju (Sugiyono, 2015).

1.Uji Kualitas Data
Sebelum data di analisis dan di evaluasi, terlebih dahulu data tersebut di uji

dengan:

a. Uji Validitas
Validitas ialah suatu derajat ketepatan alat ukur penelitian tentang isi atau
arti sebenarnya yang diukur dan akan mengahasilkan derajat yang tinggi
dari kedekatan data yang diperoleh dengan apa yang di yakini dalam
pengukuran. Pengujian untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam
suatu daftar pertanyaan (angket) yang akan disajikan kepada pada
responden maka diperlukan uji validitas setiap pertanyaan lebih besar (>)
0,30 maka butir pertanyaan dianggap valid (Rusiadi & Hidayat, 2014).

b. Uji Reliabilitas (Kehandalan)
Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang
ditunjukkan oleh instrument pengukuran, pengujiannya dapat dilakukan
secara internal, yaitu pengujian dengan menganalisis konsistensi butir-
butir yang ada. Biasanya butir tersebut dikatakan reliabel atau handal
apabila jawaban seseorang itu terhadap kuesioner adalah konsisten.
Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai

Cronbach’s alpha lebih besar (>) 0,60 (Rusiadi & Hidayat, 2014).



49

1. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan diperlukan untuk mengetahui
apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan, benar-benar bebas dari
adanya gejala normalitas, gejala multikolinearitas dan gejala
heteroskedastistas (Manullang & Pakpahan., 2013)

a. Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi datanya
terdistibusi normal atau tidak, model regresi yang baik jika distribusi
datanya mengikuti distribusi normal atau mendekati normal, caranya
adalah dengan melihat normal probalility plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumlatif dari
distribusi normal dan biasanya berbentuk simestris. Untuk menguji apakah
sampel penelitian merupakan jenis distribusi normal maka digunakan
pengujian Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test terhadap masing-
masing varibel. Hipotesis dalam pengujian ini yaitu:

HO : F(x) = FO(x), dengan F(x) adalah fungsi distribusi populasi yang
diwakili oleh sampel dan FO(x) adalah fungsi distribusi suatu populasi
berdistribusi normal.

HI1 : F(x) # FO(x) atau distribusi populasi tidak normal. Pengambilan
keputusan.

- Jika Probabilitas > 0,05, maka HO diterima

- Jika Probabilitas < 0,05, maka HO ditolak.
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b. Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen
yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lainnya dalam suatu
model regresi, atau untuk mengetahui ada tidaknya korelasi diantara
sesame variabel indepeden. Uji Multikolinearitas dilakukan dengan
membandingkan nilai tolerasi (tolerance value) dan nilai variance
inflation factor (VIF) dengan nilai yang disyaratkan. Nilai yang
disyaratkan bagi nilai toleransi adalah lebih besar dari 0,01 dan untuk nilai
VIF kurang dari 10.
c. Uji Heterokedastistas

Uji ini di gunakan untuk melihat apakah dalam sebuah model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residul pada suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika varians berbeda, maka disebut heterokedastistas.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki persamaan
varians residual suatu periode pengamatan dengan periode pengamatan
yang lain, atau adanya hubungan antara nilai yang diprediksi dengan
Studentized Delete Residual nilai tersebut sehingga dapat dikatakan model
tersebut homoskedasitas (Rusiadi & Hidayat, 2014).

Cara memprediksinya adalah jika pola gambar scatterplot model
tersebut sebagai berikut:

1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka

0.

2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
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3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali,
penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.

2. Regresi Linear Berganda

Berdasarkan penelitian yang penulis buat, untuk menguji hipotesis
penelitian menggunakan analisis regresi linear berganda yaitu melihat
analisis pengaruh pemberian diklat terhadap kinerja pegawai, persamaan
matematis analisis regresi linear berganda dituliskan dalam model
persamaan sebagai berikut

Y =0+ B81X1+ B2X2 + €

Dimana :
Y = Minat Menabung (Dependent Variabel)
o = Konstanta
R1 = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression)
R2 = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression)
X1 = Financial Attitude (Independent Variabel)
X2 = Financial Knowledge (Independent Variabel)
€ = Error term

2. Uji Hipotesis

Uji ini merupakan persamaan regresi yang digunakan dalam proses
perhitungan tidak selalu baik untuk mengestiasi variabel dependen terhadap
variabel independen. Hipotesis yang akan diajukan akan di uji signifikansinya.

Pengujian akan dilakukan dengan uji statistik berikut ini:



52
a. UjiF
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen secara simultan dapat berpengaruh terhadap variabel dependen.
Cara yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai F hitung dengan F
table dengan ketentuan sebagai berikut :
Apabila: p> 0,05 = Ha ditolak HO diterima
P < 0,05 = Ha diterima atau HO ditolak
atau :
kriteria pengambilan keputusan (KPK)
Terima HO (Tolak Ha) apabila Fhitung< Ftabel, atau Sig F > 0,05
Terima Ha (Tolak HO) apabila Fhitung> Ftabel, atau Sig F < 0,05
Rumus Uji F adalah sebagai berikut:
Keterangan :
R2 = koefisien korelasi berganda dikuardratkan
N = jumlah sampel
K = jumlah variabel bebas
b. Ujit
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan dengan
membandingkan thitung terhadap ttable dengan ketentuan sebagai berikut
(Ghozali & Nasehudin., 2012):
Apabila: p> 0,05 = Ha ditolak atau HO diterima
P < 0,05 = Ha diterima atau HO ditolak

atau :
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Kriteria pengambilan keputusan (KPK)

Terima HO (Tolak Ha) apabila thitung< ttabel, atau Sigt > 0,05
Terima Ha (Tolak HO) apabila thitung> ttabel, atau Sig t < 0,05
5. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R2 ) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
Adjusted Squared (R2 ) adalah koefisien determinasi yaitu koefisien yang
menjelaskan seberapa besar proporsi variasi dalam dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel independen secara bersama-sama. Nilai R2
koefisien determinasi berkisar antara 0-1. Nilai R2 sama dengan nol (R2 = 0)
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat. Bila R2 semakin besar mendekati 1 menunjukkan semakin
kuat pengaruh variabel bebas tehadap variabel dan bila R2 semakin kecil
mendekati 0 menunjukkan semakin kecil pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian
a. Sejarah Singkat SMK Brigjend Katamso | Medan

Sekolah Brigjend Katamso berada di bawah pengelolaan Yayasan
Perguruan Nasional Brigjend Katamso. Yayasan ini diserah-terimakan kepada
Bapak Phoa Krishnaputra , yang pada waktu itu, diminta untuk mengambil-alih
kepengurusan sekolah tersebut dari Yayasan terdahulu, yaitu persisnya pada bulan
April tahun 1990. Sebagai pendiri dan ketua Yayasan Vihara Borobudur; pada
saat itu, Bapak Krishnaputra merasa iba terhadap para guru yang berada di
ambang PHK (Pemutusan Hubungan Kerja), sebagai akibat dari kesulitan
keuangan yang dialami oleh sekolah.

Dengan berbekal kemampuan taktis manajerial diserta ketrampilan
berorganisasi, Bapak Krishnaputra berhasil mengangkat sekolah ini dari jurang
kebangkrutan hingga menjadi salah-satu sekolah yang disegani di kota Medan,
Sumatra Utara. Sejak saat itu, secara berangsur-angsur dan berkala, berbagai
langkah pembaharuan dijalankan oleh Bapak Krishnaputra bersama-sama dengan
anggota tim-nya, guna memperbaiki manajemen dan peningkatan infrastruktur
sekolah, termasuk di antaranya pekerjaan renovasi gedung-gedung dan perluasan
berbagai sarana & fasilitas sekolah. Sejak tahun 1997 hingga sekarang, Bp.
Mohan Leo mengambil-alih kepemimpinan Yayasan Pendidikan Nasional

Brigjend Katamso, dari pendahulunya (Bp. Yacob Rawi Siregar). Di bawah

54



55

kepemimpinannya yang disertai dengan pendekatan visioner dari Bapak Phoa

Krishnaputra, sekolah Brigjend Katamso berhasil mencapai berbagai kemajuan

secara berkesinambungan hingga keadaannya sekarang ini.

b. Visi dan Misi SMK Brigjend Katamso | Medan

1)

2)

Visi

Mencerdaskan dan Membangun Karakter Bangsa
Misi

Perguruan Nasional Brigjend Katamso menjadi sekolah
unggulan/kelas utama dengan ciri-khas: Pendidikan Nilai-Nilai
Kemanusiaan (PNK)/Budi Pekerti. Mendidik dan menghasilkan anak
didik yang cakap intelek, stabil emosi, teguh moral dan peka intuisi
spiritual, sehingga tercapai keunggulan kemanusiaan (Human

Excellence).

2. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas

Struktur Organisasididefinisikan sebagai sebuah proses yang digunakan untuk

menghubungkan tugas-tugas kepada orang-orang, perusahaanlain, dan kelompok-

kelompok yang berkepentingan lainnya dalam rangka mencapai kinerja ekonomis

dan tepat waktu.Pengertian organisasi dapat ditinjau dari dua segi yaitu yang

bersifat statis dan bersifat dinamis. Organisasi ditinjau dari segi yang bersifat

statis adalah sarana/alat untuk mencapai tujuan, atau dengan kata lain organisasi

ialah tempat/wadah/wahana kegiatan dari orang-orang yang bekerjasama dalam

usaha mencapai satu tujuan. Sedangkan Organisasi ditinjau dari segi yang bersifat

dinamis adalah organisasi yang dilihat dari sudut dinamika, aktivitas/kegiatan dari
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tata hubungan kerja yang terjadi dalam organisasi, baik bersifat formal maupun
yang bersifat informal. Hubungan yang bersifat formal di sini adalah hubungan
tata kerja dan segala tugas kewajiban dari organisasi, sedangkan hubungan
informal di sini adalah mengenai tingkah lakudan tindakan masing-masing dalam
hubungan pribadi. Struktur organisasi adalah susunan atau perwujudan yang
mencerminkan arus atau garis perintah, tugas, kewajiban serta tanggung jawab.

Struktur organisasi pada SMK Brigjend Katamso | Medan adalah sebagai berikut:

Kepala .
Sekolah — Komite Sekolah
Tata Laksana
8 Wakasek | [ Wakasek ||| Wakasek | | Wakasek
Kurikulum Kesiswaan Sarana Humas
1 1 1 1
Staf
4 Staf
|| CPeoseran | |- Ekstrakurkuler || stf | | st
- Akademik - 0SIS Sarana Humas
P - IMTAQ
- Perpustakaan
3
= [ [ |
2]
% — — Kobid t—-————————— H WaliKelas | MGMP
----------------- Guru
----------------- Siswa

Gambar 4.1. Struktur Organisasi SMK Brigjend Katamso | Medan
Sumber: SMK Brigjend Katamso | Medan (2021)
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Berikut ini adalah uraian tugas,wewenang dan tanggung jawab dari setiap
posisi jabatan yang ada di SMK Brigjend Katamso | Medan, yaitu:

a. Kepala Sekolah
Merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan,
mengawasi dan mengevaluasi seluruh kegiatan sekolah, yang meliputi
bidang proses belajar mengajar, administrasi kantor, administrasi siswa,
administrasi pegawai dan administrasi.

b. Wakil Kepala Sekolah
1) Membantu Kepala Sekolah dalam menyusun Perencanaan Program

kegiatan Sekolah.

2) Membantu Kepala Sekolah dalam Pengorganisasian.
3) Membantu Kepala Sekolah dalam Pengarahan.

c. Wali Kelas
1) Mewakili orang tua dan Kepala Sekolah dalam lingkungan kelasnya.
2) Membina Kepribadian dan Budi Pekerti siswa di kelasnya.
3) Membantu Pengembangan Kecerdasan siswa dikelasnya.
4) Membantu Pengembangan Kepemimpinan siswa dikelasnya

d. Guru

Sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih.

3. Deskripsi Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang akan diuraikan berikut ini mencerminkan

bagaimana keadaan responden yang diteliti meliputi jenis kelamin dan jurusan.



a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

Tabel 4.1 Jenis Kelamin
Jenis Kelamin

58

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Laki-Laki 41 66.1 66.1 66.1
Perempuan 21 33.9 33.9 100.0

Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, dapat dijelaskan bahwa mayoritas SMK
Brigjend Katamso | Medan yang menjadi responden adalah berjenis kelamin laki-
laki, yaitu sebanyak 41 orang atau sebesar 66.1% dari total responden.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.

Tabel 4.2 Usia
Jurusan
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid BM 21 33.9 33.9 33.9
RPL 27 435 435 77.4
TKJ 14 22.6 22.6 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat dijelaskan bahwa mayoritas SMK

Brigjend Katamso | Medan yang menjadi responden jurusan RPL, yaitu sebanyak

27 orang atau sebesar 43.5% dari total responden.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan.
Tabel 4.3 Tingkat Pendapatan
Tingkat Pendapatan
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.500.000 Sampai 2.000.0 12 194 19.4 19.4
500.000 Sampai 1.000.000 50 80.6 80.6 100.0
62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
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Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat dijelaskan bahwa mayoritas SMK
Brigjend Katamso | Medan yang menjadi responden tingkat pendapatan 500.000
sampai 1.000.000, yaitu sebanyak 50 orang atau sebesar 80.6% dari total
responden.

4. Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu: variabel bebas yaitu
financial attitude dan financial knowledge, serta 1 (satu) variabel terikat yaitu
minat menabung. Dalam penyebaran angket, masing-masing butir pernyataan dari
setiap variabel harus di isi oleh responden yang berjumlah 62 orang. Adapun
jawaban-jawaban dari responden yang diperoleh akan ditampilkan pada Tabel-
Tabel berikut:

a. Variabel X; (Financial Attitude)
Tabel 4.4
Saya hanya membeli barang yang saya butuhkan saja karena jika berlebihan

maka sudah tidak sesuai dengan anggaran yang telah dibuat.
Pernyataan X1.1

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Tidak Setuju 14 22.6 22.6 22.6
Ragu-Ragu 30 48.4 48.4 71.0
Setuju 17 274 274 98.4
Sangat Setuju 1 1.6 1.6 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 1 orang (1.6%), setuju sebanyak 17 orang (27.4%), ragu-
ragu sebanyak 30 orang (48.4%) dan sebanyak 14 orang (22.6%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 30 orang (48.4%). Jadi dapat disimpulkan

responden ragu-ragu bahwa saya hanya membeli barang yang saya butuhkan saja
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karena jika berlebihan maka sudah tidak sesuai dengan anggaran yang telah

dibuat.
Tabel 4.5
Saya mengelola keuangan tanpa merasa ragu-ragu.
Pernyataan X1.2
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid Tidak Setuju 11 17.7 17.7 17.7
Ragu-Ragu 19 30.6 30.6 48.4
Setuju 27 435 435 91.9
Sangat Setuju 5 8.1 8.1 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 5 orang (8.1%), setuju sebanyak 27 orang (43.5%), ragu—
ragu sebanyak 19 orang (30.6%) dan sebanyak 11 orang (17.7%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 27 orang (43.5%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa saya mengelola keuangan tanpa merasa ragu-ragu.

Tabel 4.6

Saya melakukan pinjaman karena mengalami kesulitan keuangan.
Pernyataan X1.3

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid Tidak Setuju 6 9.7 9.7 9.7
Ragu-Ragu 29 46.8 46.8 56.5
Setuju 24 38.7 38.7 95.2
Sangat Setuju 3 4.8 4.8 100.0}
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 3 orang (4.8%), setuju sebanyak 24 orang (38.7%), ragu-
ragu sebanyak 29 orang (46.8%) dan sebanyak 6 orang (9.7%) responden yang

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
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menyatakan ragu-ragu sebanyak 29 orang (46.8%). Jadi dapat disimpulkan
responden ragu-ragu bahwa saya melakukan pinjaman karena mengalami
kesulitan keuangan.

Tabel 4.7

Saya merasa nyaman dengan kondisi keuangan saat ini.
Pernyataan X1.4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 6.5 6.5 6.5
Ragu-Ragu 30 48.4 48.4 54.8
Setuju 26 41.9 41.9 96.8
Sangat Setuju 2 3.2 3.2 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 2 orang (3.2%), setuju sebanyak 26 orang (41.9%), ragu-
ragu sebanyak 30 orang (48.4%) dan sebanyak 4 orang (6.5%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 30 orang (48.4%). Jadi dapat disimpulkan

responden ragu-ragu bahwa saya merasa nyaman dengan kondisi keuangan saat

ini.
Tabel 4.8
Saya menyisihkan sebagian dari uang saku saya untuk ditabung.
Pernyataan X1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak Setuju 8 12.9 12.9 12.9
Ragu-Ragu 25 40.3 40.3 53.2
Setuju 24 38.7 38.7 91.9
Sangat Setuju 5 8.1 8.1 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan

sangat setuju sebanyak 5 orang (8.1%), setuju sebanyak 24 orang (38.7%) ragu-
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ragu sebanyak 25 orang (40.3%) dan sebanyak 8 orang (12.9%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 25 orang (40.3%). Jadi dapat disimpulkan

responden ragu-ragu bahwa saya menyisihkan sebagian dari uang saku saya untuk

ditabung.
Tabel 4.9
Saya memiliki catatan untuk semua pengeluaran-pengeluaran yang saya
lakukan.
Pernyataan X1.6
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 10 16.1 16.1 16.1
Ragu-Ragu 21 33.9 33.9 50.0
Setuju 30 48.4 48.4 98.4
Sangat Setuju 1 1.6 1.6 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 1 orang (1.6%), setuju sebanyak 30 orang (48.4%), ragu-
ragu sebanyak 21 orang (33.9%) dan sebanyak 10 orang (16.1%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 30 orang (48.4%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa saya memiliki catatan untuk semua pengeluaran-pengeluaran yang
saya lakukan.

Tabel 4.10

Dalam mengelola keuangan saya tidak melibatkan orang tua.
Pernyataan X1.7

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Tidak Setuju 11 17.7 17.7 17.7
Ragu-Ragu 22 355 355 53.2
Setuju 27 435 435 96.8
Sangat Setuju 2 3.2 3.2 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
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Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 2 orang (3.2%), setuju sebanyak 27 orang (43.5%), ragu-
ragu sebanyak 22 orang (35.5%) dan sebanyak 11 orang (17.7%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 27 orang (43.5%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa dalam mengelola keuangan saya tidak melibatkan orang tua.

Tabel 4.11

Saya seringkali sulit membedakan antara keinginan dan kebutuhan.
Pernyataan X1.8

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 11 17.7 17.7 17.7
Ragu-Ragu 19 30.6 30.6 48.4
Setuju 27 435 435 91.9
Sangat Setuju 5 8.1 8.1 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 5 orang (8.1%), setuju sebanyak 27 orang (43.5%), ragu-
ragu sebanyak 19 orang (30.6%) dan sebanyak 11 orang (17.7%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 27 orang (43.5%). Jadi dapat disimpulkan responden

setuju bahwa saya seringkali sulit membedakan antara keinginan dan kebutuhan.



b. Variabel X, (Financial Knowledge)

Tabel 4.12
Pengetahuan keuangan sangat penting untuk kesejahteraan dan kesuksesan

seseorang baik pada masa sekarang maupun pada masa yang akan datang.
Pernyataan X2.1
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 15 24.2 24.2 24.2
Ragu-Ragu 21 33.9 33.9 58.1
Setuju 25 40.3 40.3 98.4
Sangat Setuju 1 1.6 1.6 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 1 orang (1.6%), setuju sebanyak 25 orang (40.3%), ragu-
ragu sebanyak 21 orang (33.9%) dan sebanyak 15 orang (24.2%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 25 orang (40.3%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa pengetahuan keuangan sangat penting untuk kesejahteraan dan
kesuksesan seseorang baik pada masa sekarang maupun pada masa yang akan
datang.

Tabel 4.13

Manfaat penganggaran keuangan adalah penggunaan uang secara terarah

dan menghindari pemborosan.
Pernyataan X2.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 15 24.2 24.2 24.2
Ragu-Ragu 21 33.9 33.9 58.1
Setuju 25 40.3 40.3 98.4
Sangat Setuju 1 1.6 1.6 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan

sangat setuju sebanyak 1 orang (1.6%), setuju sebanyak 25 orang (40.3%), ragu-
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ragu sebanyak 21 orang (33.9%) dan sebanyak 15 orang (24.2%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 25 orang (40.3%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa manfaat penganggaran keuangan adalah penggunaan uang secara
terarah dan menghindari pemborosan.

Tabel 4.14

Pengetahuan saya cukup memadai tentang pinjaman sehingga terhindar dari

keraguan finansial.
Pernyataan X2.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 15 24.2 24.2 24.2
Ragu-Ragu 21 33.9 33.9 58.1
Setuju 25 40.3 40.3 98.4
Sangat Setuju 1 1.6 1.6 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 1 orang (1.6%), setuju sebanyak 25 orang (40.3%), ragu-
ragu sebanyak 21 orang (33.9%) dan sebanyak 15 orang (24.2%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 25 orang (40.3%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa pengetahuan saya cukup memadai tentang pinjaman sehingga
terhindar dari keraguan finansial.

Tabel 4.15

Siswa diberikan dukungan untuk menabung.
Pernyataan X2.4

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Tidak Setuju 11 17.7 17.7 17.7
Ragu-Ragu 22 355 355 53.2
Setuju 27 435 435 96.8
Sangat Setuju 2 3.2 3.2 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
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Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 2 orang (3.2%), setuju sebanyak 27 orang (43.5%), ragu-
ragu sebanyak 22 orang (35.5%) dan sebanyak 11 orang (17.7%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 27 orang (43.5%). Jadi dapat disimpulkan responden
sangat setuju bahwa siswa diberikan dukungan untuk menabung.

Tabel 4.16
SMK Brigjend Katamso | Medan memberikan cara dalam hal menabung.
Pernyataan X2.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 11 17.7 17.7 17.7
Ragu-Ragu 19 30.6 30.6 48.4
Setuju 27 435 435 91.9
Sangat Setuju 5 8.1 8.1 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 5 orang (8.1%), setuju sebanyak 27 orang (43.5%), ragu-
ragu sebanyak 19 orang (30.6%) dan sebanyak 11 orang (17.7%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 27 orang (43.5%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa SMK Brigjend Katamso | Medan memberikan cara dalam hal

menabung.
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Tabel 4.17
SMK Brigjend Katamso | Medan memberikan pelatihan kepada siswa dalam

menyusun keuangan pribadi.
Pernyataan X2.6

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 14 22.6 22.6 22.6
Ragu-Ragu 29 46.8 46.8 69.4
Setuju 18 29.0 29.0 98.4
Sangat Setuju 1 1.6 1.6 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.17 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 1 orang (1.6%), setuju sebanyak 18 orang (29.0%), ragu-
ragu sebanyak 29 orang (46.8%) dan sebanyak 14 orang (22.6%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 29 orang (46.8%). Jadi dapat disimpulkan
responden ragu-ragu bahwa SMK Brigjend Katamso | Medan memberikan
pelatihan kepada siswa dalam menyusun keuangan pribadi.

Tabel 4.18
Pengelolaan keuangan yang baik dapat membantu membuat perencanaan

jangka panjang.
Pernyataan X2.7

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 13 21.0 21.0 21.0|
Ragu-Ragu 17 274 274 48.4
Setuju 30 48.4 48.4 96.8
Sangat Setuju 2 3.2 3.2 100.0}
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 2 orang (3.2%), setuju sebanyak 30 orang (48.4%), ragu-
ragu sebanyak 17 orang (27.4%) dan sebanyak 13 orang (21.0%) responden yang

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
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menyatakan setuju sebanyak 30 orang (48.4%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa pengelolaan keuangan yang baik dapat membantu membuat
perencanaan jangka panjang.

Tabel 4.19

Manfaat menabung adalah untuk menyimpan uang demi keperluan masa

depan.
Pernyataan X2.8

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 11 17.7 17.7 17.7
Ragu-Ragu 19 30.6 30.6 48.4
Setuju 27 43.5 43.5 91.9
Sangat Setuju 5 8.1 8.1 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.19 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 5 orang (8.1%), setuju sebanyak 27 orang (43.5%), ragu-
ragu sebanyak 19 orang (30.6%) dan sebanyak 11 orang (17.7%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 27 orang (43.5%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa manfaat menabung adalah untuk menyimpan uang demi keperluan
masa depan.

c. Variabel Y (Minat Menabung)

Tabel 4.20

Saya menyisihkan uang saya secara teratur untuk masa depan.
Pernyataan Y.1

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tidak Setuju 8 12.9 12.9 12.9
Ragu-Ragu 24 38.7 38.7 51.6
Setuju 25 40.3 40.3 91.9
Sangat Setuju 5 8.1 8.1 100.0}
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
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Berdasarkan Tabel 4.20 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 5 orang (8.1%), setuju sebanyak 25 orang (40.3%), ragu-
ragu sebanyak 24 orang (38.7%) dan sebanyak 8 orang (12.9%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 25 orang (40.3%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa saya menyisihkan uang saya secara teratur untuk masa depan.

Tabel 4.21
Dengan menabung di Bank saya dapat memiliki bekal uang untuk

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Pernyataan Y.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 15 24.2 24.2 24.2
Ragu-Ragu 21 33.9 33.9 58.1
Setuju 25 40.3 40.3 98.4
Sangat Setuju 1 1.6 1.6 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.21 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 1 orang (1.6%), setuju sebanyak 25 orang (40.3%), ragu-
ragu sebanyak 21 orang (33.9%) dan sebanyak 15 orang (24.2%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 25 orang (40.3%). Jadi dapat disimpulkan responden
masih ada yang menyatakan setuju bahwa dengan menabung di Bank saya dapat

memiliki bekal uang untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
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Tabel 4.22
Dengan menabung di Bank saya dapat memiliki jaminan masa depan yang

lebih baik untuk saya maupun keluarga saya nantinya.
Pernyataan Y.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 14 22.6 22.6 22.6
Ragu-Ragu 30 48.4 48.4 71.0
Setuju 17 27.4 27.4 98.4
Sangat Setuju 1 1.6 1.6 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 1 orang (1.6%), setuju sebanyak 17 orang (27.4%), ragu-
ragu sebanyak 30 orang (48.4%) dan sebanyak 14 orang (22.6%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 30 orang (48.4%). Jadi dapat disimpulkan
responden ragu-ragu bahwa dengan menabung di Bank saya dapat memiliki
jaminan masa depan yang lebih baik untuk saya maupun keluarga saya nantinya.

Tabel 4.23

Saya memutuskan untuk menabung di Bank secara periodik.
Pernyataan Y.4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 11 17.7 17.7 17.7
Ragu-Ragu 19 30.6 30.6 48.4
Setuju 27 43.5 43.5 91.9
Sangat Setuju 5 8.1 8.1 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.23 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 5 orang (8.1%), setuju sebanyak 27 orang (43.5%), ragu-
ragu sebanyak 19 orang (30.6%) dan sebanyak 11 orang (17.7%) responden yang

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
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menyatakan setuju sebanyak 27 orang (43.5%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa saya memutuskan untuk menabung di Bank secara periodik.
Tabel 4.24

Saya menabung untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.
Pernyataan Y.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 11 17.7 17.7 17.7
Ragu-Ragu 25 40.3 40.3 58.1
Setuju 26 41.9 41.9 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.24 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
setuju sebanyak 26 orang (41.9%), ragu-ragu sebanyak 25 orang (40.3%) dan
sebanyak 11 orang (17.7%) responden yang menyatakan tidak setuju. Dari
jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 26
orang (41.9%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa saya menabung
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.

Tabel 4.25

Saya memutuskan menabung di Bank karena yakin itu adalah keputusan
yang baik dan tepat.

Pernyataan Y.6

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 15 24.2 24.2 24.2
Ragu-Ragu 27 435 435 67.7
Setuju 19 30.6 30.6 98.4
Sangat Setuju 1 1.6 1.6 100.0}
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.25 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 1 orang (1.6%), setuju sebanyak 19 orang (30.6%), ragu-
ragu sebanyak 27 orang (43.5%) dan sebanyak 15 orang (24.2%) responden yang

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
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menyatakan ragu-ragu sebanyak 27 orang (43.5%). Jadi dapat disimpulkan
responden ragu-ragu bahwa saya memutuskan menabung di Bank karena yakin

itumadalah keputusan yang baik dan tepat.

Tabel 4.26
Saya selalu menerapkan pola hidup sederhana demi menghemat pengeluaran
saya.
Pernyataan Y.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 15 24.2 24.2 24.2
Ragu-Ragu 21 33.9 33.9 58.1
Setuju 25 40.3 40.3 98.4
Sangat Setuju 1 1.6 1.6 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.26 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 1 orang (1.6%), setuju sebanyak 25 orang (40.3%), ragu-
ragu sebanyak 21 orang (33.9%) dan sebanyak 15 orang (24.2%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 25 orang (40.3%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa saya selalu menerapkan pola hidup sederhana demi menghemat
pengeluaran saya.

Tabel 4.27
Saya mudah mengeluarkan uang saya untuk kegiatan konsumtif.
Pernyataan Y.8

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 11 17.7 17.7 17.7
Ragu-Ragu 19 30.6 30.6 48.4
Setuju 27 435 435 91.9
Sangat Setuju 5 8.1 8.1 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)
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Berdasarkan Tabel 4.27 di atas, dapat dijelaskan bahwa yang menyatakan

sangat setuju sebanyak 5 orang (8.1%), setuju sebanyak 27 orang (43.5%), ragu-

ragu sebanyak 19 orang (30.6%) dan sebanyak 11 orang (17.7%) responden yang

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang

menyatakan setuju sebanyak 27 orang (43.5%). Jadi dapat disimpulkan responden

setuju bahwa saya mudah mengeluarkan uang saya untuk kegiatan konsumtif.

5. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

a. Pengujian Validitas

Untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan (angket)

yang telah disajikan pada responden maka perlu dilakukan uji validitas.

Apabila validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30, maka butir pertanyaan

dianggap valid.

Tabel 4.28

Iltem-Total Statistics

Uji Validitas (X;) Financial Attitude

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
Pernyataan X1.1 23.7419 15.867 .543 .840]
Pernyataan X1.2 23.4032 14.048 .739 .815
Pernyataan X1.3 23.4355 16.348 A74 .848
Pernyataan X1.4 23.4032 16.933 421 .852
Pernyataan X1.5 23.4032 14.376 .745 .815
Pernyataan X1.6 23.4677 16.351 441 .852
Pernyataan X1.7 23.5000 15.172 .617 .831
Pernyataan X1.8 23.4032 14.048 .739 .815

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.28 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas

terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai

korelasi antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban

responden. Hasil uji validitas dari 8 (delapan) butir pertanyaan pada variabel
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financial attitude dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien

lebih besar dari 0,30.

Tabel 4.29
Uji Validitas (X;) Financial Knowledge
Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
Pernyataan X2.1 22.9839 19.557 .840 877
Pernyataan X2.2 22.9839 19.557 .840 877
Pernyataan X2.3 22.9839 19.557 .840 .877
Pernyataan X2.4 22.8548 21.175 .615 .897
Pernyataan X2.5 22.7581 20.481 .644 .895
Pernyataan X2.6 23.0806 21.649 .585 .899
Pernyataan X2.7 22.8387 21.351 .550 .903
Pernyataan X2.8 22.7581 20.481 .644 .895

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.29 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas

terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai

korelasi antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban

responden. Hasil uji validitas dari 8 (delapan) butir pertanyaan pada variabel

financial knowledge dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien

lebih besar dari 0,30.

Tabel 4.30
Uji Validitas (Y) Minat Menabung

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Pernyataan Y.1 22.6452 17.413 724 .856
Pernyataan Y.2 22.8871 17.446 714 .857
Pernyataan Y.3 23.0000 18.492 .618 .867
Pernyataan Y.4 22.6613 17.080 717 .856
Pernyataan Y.5 22.8387 19.318 491 .879
Pernyataan Y.6 22.9839 19.393 442 .884
Pernyataan Y.7 22.8871 17.446 714 .857
Pernyataan Y.8 22.6613 17.080 717 .856

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
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Berdasarkan Tabel 4.30 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas
terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai
korelasi antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban
responden. Hasil uji validitas dari 8 (delapan) butir pertanyaan pada variabel
minat menabung dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien
lebih besar dari 0,30.

b. Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang
ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Dalam penelitian ini untuk
menentukan angket reliabel atau tidak dengan menggunakan alpha cronbach.
Angket dikatakan reliabel jika alpha cronbach > 0,60 dan tidak reliabel jika
sama dengan atau dibawah 0,60.

Reliabilitas dari pertanyaan angket yang telah diajukan penulis kepada
responden dalam penelitian ini akan terlihat pada Tabel Reliability Statistics
yang disajikan dalam Tabel dibawah ini:

Tabel 4.31

Uji Reliabilitas (X;) Financial Attitude
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.852 8
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.31 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,852 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa
pertanyaan yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 8 butir
pernyataan pada variabel financial attitude adalah reliabel atau dikatakan

handal.
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Tabel 4.32
Uji Reliabilitas (X;) Financial Knowledge
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.903 8
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.32 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,903 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa
pertanyaan yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 8 butir
pernyataan pada variabel financial knowledge adalah reliabel atau dikatakan

handal.

Tabel 4.33
Uji Reliabilitas (Y) Minat Menabung
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.879 8
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.33 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,879 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa
pertanyaan yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 8 butir
pernyataan pada variabel minat menabung adalah reliabel atau dikatakan

handal.
6. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi,

variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak.
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Histogram

Dependent Variable: Minat Menabung
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Gambar 4.2 Histogram Uji Normalitas
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

|
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Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, hasil pengujian normalitas data diketahui
bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar histogram memiliki

garis membentuk lonceng dan memiliki kecembungan seimbang ditengah.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat Menabung

10

089

=
o
1

Expected Cum Prob
=
|

=
i

0.0 T T T T
0.0 nz 04 0& na 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 4.3 PP Plot Uji Normalitas
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas, kemudian untuk hasil pengujian
normalitas data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data
yang menyebar berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah
berdistribusi secara normal. Dari kedua gambar di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa setelah dilakukan uji normalitas data, data untuk variabel
minat menabung berdistribusi secara normal.

Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut
berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Kolmogorov Smirnov (1

Sample KS) yakni dengan melihat data residualnya apakah distribusi normal
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atau tidak. Jika nilai Asym.sig (2-tailed) > taraf nyata (oo = 0.05) maka data
residual berdistribusi normal.
Tabel 4. 34

Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 62

Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 1.10927534

Most Extreme Differences  Absolute 121

Positive 121

Negative -.073

Kolmogorov-Smirnov Z .951

Asymp. Sig. (2-tailed) 327
|a. Test distribution is Normal.|

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.34 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data
tersebut, besar nilai signifikasi kolmogrov Smirnov sebesar 0,327 maka dapat
disimpulkan data terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikasinya lebih
besar dari 0,05 (p= 0,327 > 0,05).

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai —
nilai observasi data telah terdistribusi secara normal dan dapat dilanjutkan

dengan uji asumsi Klasik lainnya.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji ini
dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF)
dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value >

0,10 atau VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.
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Uji Multikolinieritas dari hasil angket yang telah didistribusikan kepada

respoden dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 4.35

Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Collinearity
Coefficients Statistics
Model B Std. Error t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) -.532 .888 -.598 552
Financial Attitude 498 .070 7.093 .000 .215| 4.659
Financial Knowledge .506 .061 8.338 .000 .215| 4.659

a. Dependent Variable: Minat Menabung
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.35 di atas dapat dilihat bahwa angka Variance

Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah financial attitude

4,659 < 10 dan financial knowledge 4,659 < 10, serta nilai Tolerance

financial attitude 0,215 > 0,10 dan financial knowledge 0,215 > 0,10,

sehingga terbebas dari multikolinieritas.

C.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas.
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Scatterplot

Dependent Variable: Minat Menabung

3—
™
g 8]
T 4]
T
,1.2
14 8]
-
@ 00 o o o 0 o0
L
E 0 o] 0 0 0 o}
[
T 8 o o 0000
et
09 8] o 2 0000
c
o o o 00 o 0
n
$_1— o} o] a0 g )
| .
o
[ 0o 0O 00D O
II 0

0=

T | I T | T
-3 -2 -1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.4 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan gambar 4.4 di atas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa
titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu
pola atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa
sebaran data ada di sekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan
bahwa model regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan
perkataan lain: variabel-variabel yang akan diuji dalam penelitian ini bersifat

homoskedastisitas.
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7. Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh variabel

bebas terhadap satu variabel terikat. Rumus analisis regresi berganda sebagai

berikut:
Y=0+bXi+h2X,+e
Tabel 4.36
Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Collinearity
Coefficients Statistics
Model B Std. Error t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) -532 .888 -.598 552
Financial Attitude .498 .070 7.093 .000 .215| 4.659
Financial Knowledge .506 .061 8.338 .000 .215| 4.659

a. Dependent Variable: Minat Menabung
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.36 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai
berikut Y =-0,532 + 0,498 X; + 0,506 X, + e.
Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah:
a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka nilai
minat menabung (Y) adalah sebesar -0,532.
b. Jika terjadi peningkatan financial attitude 1, maka minat menabung (Y) akan
meningkat sebesar 0,498.
c. Jika terjadi peningkatan financial knowledge 1, maka minat menabung (YY)

akan meningkat sebesar 0,506.



8. Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit)

a. Uji Signifikan Parsial (Uji t)
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Uji Parsial (t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara individual

menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat

signifikansi 5%. Uji t digunakan untuk menguji hipotesis apabila peneliti

menganalisis regresi parsial (sebuah variabel bebas dengan sebuah variabel

terikat).
Tabel 4.37
Uji Parsial
Coefficients®
Unstandardized Collinearity
Coefficients Statistics
Model B Std. Error t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) -532 .888 -.598 552
Financial Attitude .498 .070 7.093 .000 .215| 4.659
Financial Knowledge .506 .061 8.338 .000 .215| 4.659

a. Dependent Variable: Minat Menabung
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.37 diatas dapat dilihat bahwa:

1) Pengaruh financial attitude terhadap minat menabung.

Hasil menunjukkan bahwa thitung 7,093 > tranel 2,001 dan signifikan 0,000 <

0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan financial attitude

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat menabung.

2) Pengaruh financial knowledge terhadap minat menabung.

Hasil menunjukkan bahwa thitung 8,338 > tranel 2,001 dan signifikan 0,000 <

0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan financial

knowledge berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat menabung.
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b. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikatnya secara simultan. Cara yang digunakan adalah
dengan melihat level of significant (=0,05). Jika nilai signifikansi lebih kecil

dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

Tabel 4.38
Uji Simultan
ANOVA”
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1331.537 2 665.768| 523.319 .000%
Residual 75.060 59 1.272
Total 1406.597 61

a. Predictors: (Constant), Financial Knowledge, Financial Attitude

b. Dependent Variable: Minat Menabung

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.38 di atas dapat dilihat bahwa Fhitwng Sebesar 523,319
sedangkan Frapel Sebesar 3,15 yang dapat dilihat pada a = 0,05 (lihat lampiran
Tabel F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05,
maka model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini financial attitude
dan financial knowledge secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat

menabung.

c. Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase
besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika
determinasi (R?) semakin besar atau mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa

variabel bebas semakin besar pengaruhnya terhadap variabel terikat.
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Tabel 4.39
Koefisien Determinasi
Model Summary”®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .973% 947 .945 1.12792
a. Predictors: (Constant), Financial Knowledge, Financial Attitude

b. Dependent Variable: Minat Menabung
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.39 di atas dapat dilihat bahwa angka Adjusted R
Square 0,945 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti
94,5% minat menabung dapat diperoleh dan dijelaskan oleh financial attitude dan
financial knowledge. Sedangkan sisanya 100% - 94,5% = 5,5% dijelaskan oleh
faktor lain atau variabel diluar model, seperti pengetahuan keuangan, pendidikan,

pengelolahan keuangan dan lain-lain.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Financial Attitude Terhadap Minat Menabung

Hasil menunjukkan bahwa thiwung 7,093 > traper 2,001 dan signifikan 0,000
< 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan financial attitude
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat menabung. Pemahaman
tentang sikap keuangan akan membantu seseorang untuk mengerti apa yang
dipercaya terkait hubungan dirinya dengan uang. Pengetahuan, keterampilan, dan
keyakinan keuangan yang dimiliki oleh seorang individu berpengaruh terhadap
sikap dan perilaku menabung. Seseorang memberikan penilaian positif maupun
negatif atas sikapnya untuk dijadikan bagaimana seseorang tersebut harus

berperilaku menabung.
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Seseorang yang memiliki sikap positif untuk jangka panjang kemungkinan
besar akan menunjukkan perilaku menabung dan minat menabung yang lebih baik
dibandingkan dengan seseorang yang memiliki sikap keuangan untuk jangka
pendek. Sehingga dapat diketahui bahwa ketika seseorang memberikan nilai
positif atas sikapnya maka semakin baik pula seseorang dalam menabung, begitu
juga dengan sebaliknya. Ketika seseorang memberikan nilai negatif atas sikapnya
maka minat menabung seseorang akan semakin tidak baik. Jika dikaitkan dengan
minat menabung, penilaian positif individu terhadap sikapnya pada uang
menjadikan individu tersebut akan berperilaku semakin baik pula seperti misalnya
melakukan perilaku menabung dengan bijak.

2. Pengaruh Financial Knowledge Terhadap Minat Menabung

Hasil menunjukkan bahwa thiwng 8,338 > traper 2,001 dan signifikan 0,000
< 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan financial knowledge
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat menabung. Literasi
keuangan adalah keterampilan yang dapat membantu orang untuk membuat
keputusan keuangan secara efektif. Individu yang melek finansial diharapkan
memiliki kemampuan dalam mengatasi masalah keuangan sehari-hari dan
membantu dalam mengambil keputusan keuangan. Literasi keuangan sebagai
pengetahuan keuangan dan kemampuan untuk mengaplikasikannya (knowledge
and ability). Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik akan memiliki
sudut pandang yang berbeda dan memiliki kendali atas keuangannya, sehingga
individu tersebut menegerti apa yang harus dilakukannya dalam mengelola

keuangannya untuk tujuan masa depan, salah satunya ialah dengan menabung.
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Literasi keuangan yang baik akan mempengaruhi dan memicu minat menabung
seseorang.
3. Pengaruh Financial Attitude dan Financial Knowledge Terhadap

Minat Menabung

Hasil menunjukkan bahwa Fhitwung Sebesar 523,319 sedangkan Frape Sebesar
3,15 yang dapat dilihat pada a = 0,05 (lihat lampiran Tabel F). Probabilitas
siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat
dikatakan bahwa dalam penelitian ini financial attitude dan financial knowledge
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung.

Seseorang yang memiliki sikap positif untuk jangka panjang kemungkinan
besar akan menunjukkan perilaku menabung dan minat menabung yang lebih baik
dibandingkan dengan seseorang yang memiliki sikap keuangan untuk jangka
pendek. Sehingga dapat diketahui bahwa ketika seseorang memberikan nilai
positif atas sikapnya maka semakin baik pula seseorang dalam menabung, begitu
juga dengan sebaliknya. Individu yang melek finansial diharapkan memiliki
kemampuan dalam mengatasi masalah keuangan sehari-hari dan membantu dalam
mengambil keputusan keuangan. Literasi keuangan sebagai pengetahuan
keuangan dan kemampuan untuk mengaplikasikannya (knowledge and ability).
Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik akan memiliki sudut pandang
yang berbeda dan memiliki kendali atas keuangannya, sehingga individu tersebut
menegerti apa yang harus dilakukannya dalam mengelola keuangannya untuk

tujuan masa depan, salah satunya ialah dengan menabung.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas. Maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Financial Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menabung di SMK Brigjend Katamso | Medan.
Financial Knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menabung di SMK Brigjend Katamso | Medan.
Financial Attitude dan Financial Knowledge berpengaruh positif dan

signifikan terhadap minat menabung di SMK Brigjend Katamso | Medan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dimukakan diatas, maka dapat disebutkan

beberapa saran, yaitu:

1.

Untuk terus mempertahankan persepsi positif SMK Brigjend Katamso |
Medan terhadap perbankan perlu mengadakan upaya-upaya untuk
meningkatkan minat menabung SMK Brigjend Katamso | Medan terhadap
perbankan seperti seminar, pengadaan fasilitas dan lainnya.

Financial knowledge SMK Brigjend Katamso | Medan harus
dipertahankan agar pengetahuan keuangan lebih baik kemudian akan

berdampak baik untuk menabung.

88
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3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya untuk memperluas penelitian
sehingga diperoleh informasi yang lebih lengkap tentang pengaruh

financial attitude dan financial knowledge terhadap minat menabung.
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